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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor. 50 Tahun 2012, Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) merupakan bagian dari sistem
manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang
berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisian
dan produktif..

Salah satu upaya untuk mengendalikan risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja
pada suatu perusahaan yaitu dengan membuat prosedur keadaan darurat. Prosedur
keadaan darurat ini harus diuji secara berkala terutama untuk instalasi yang

mempunyai bahaya besar seperti perusahaan minyak dan gas.

Prosedur tanggap darurat bertujuan untuk mengidentifikasi situasi darurat dan
memelihara proses untuk mencegah atau meminimalkan risiko K3 dari potensi

keadaan darurat.

Husky-CNOOC Madura Limited (HCML) merupakan perusahaan multinasional
yang bergerak dalam bidang eksplorasi dan eksploitasi minyak dan gas bumi.
HCML memiliki hak pengelolaan wilayah kerja (WK) Madura Strait yang terletak
di Selat Madura. Perusahaan ini telah menerapkan sistem tanggap darurat sebagai
bagian dari sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3).

Karena HCML bertanggung jawab atas keselamatan dan kesehatan para pekerja
atas bahaya yang dapat terjadi, maka implementasi sistem tanggap darurat
perusahaan di evaluasi  berdasarkan rencana manajemen keadaan darurat

perusahaan.

Rencana manajemen keadaan darurat ini di terapkan pada kantor pusat Jakarta,
kantor cabang Surabaya, offshore BD, offshore MDA-MBH, GMS. Namun pada
penulisan laporan ini, evaluasi hanya dilakukan pada sistem tanggap darurat umum
HCML dan sistem tanggap darurat di GMS.
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Husky-CNOOC Madura Limited memiliki Sistem penanganan Keadaan Darurat
sendiri yang disebut dengan Crisis and Emergency Management Plan. Sistem ini
di buat berdasarkan referensi dari Incident Command System (ICS) dan Incident

Management System (IMS). Tujuan dari sistem ini adalah untuk :

e Menyelamatkan hidup personel melalui fokus yang kuat
e Meminimalisir kerusakan lingkungan

e Melindungi asset dan informasi dari kerusakan lanjut

e Melindungi reputasi perusahaan

1.2 Rumusan Masalah
a. Mengidentifikasi temuan ketidaksesuaian implementasi sistem tanggap
darurat pada Husky-CNOOC Madura Limited.
b. Mengidentifikasi temuan ketidaksesuaian implementasi sistem tanggap
darurat darurat di Gas Metering Station (GMS) Husky-CNOOC Madura
Limited.

1.3 Ruang Lingkup Kegiatan

Sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang diterapkan
pada perusahaan minyak dan gas Husky-CNOOC Madura Limited mengacu pada
konsep PDCA (Plan, Do, Check, Action) dan Risk Based. Terdapat 10 elemen
identifikasi kebutuhan umum, salah satunya yaitu Manajemen Keadaan Darurat.
Dalam penulisan laporan ini, ruang lingkup evaluasi secara umum pada sistem
manajemen tanggap darurat Husky-CNOOC Madura Limited dan terkhusus pada
manajemen tanggap darurat kantor Gas Metering Station (GMS) Pasuruan.

Evaluasi ini meliputi evaluasi implementasi tanggap darurat dari sistem yang telah
direncanakan yaitu berdasarkan dokumen HSSE.P.08.001 Crisis and Emergency
Management Plan serta HCML.HSE.37.INS.006. Gas Metering  Station
Emergency Response Procedure yang mengacu pada standar Incident Command
System (ICS 100) dan Incident Management System (IMS 100).
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1.4 Tujuan

Tujua dari penulisan laporan ini diantaranya ;

a. Mengevaluasi temuan dalam implementasi tanggap darurat berdasarkan
rencana manajemen tanggap darurat di perusahaan Husky-CNOOC Madura
Limited

b. Mengevaluasi temuan dalam implementasi tanggap darurat berdasarkan
rencana manajemen tanggap darurat di Gas Metering Station (GMS) Husky-
CNOOC Madura Limited

c. Mengevaluasi tanggap darurat pada kejadian darurat yang terjadi di Gas
Metering Station (GMS) Husky-CNOOC Madura Limited.

1.5 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup kegiatan,

tujuan dan sistematika penulisan Laporan Praktik Kerja.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi berbagai teori, penjelasan mengenai sistem manajemen tanggap
darurat secara umum dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah yang
diteliti.

BAB 1l GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini berisi gambaran umum perusahaan, penjelasan mengenai sistem
manajemen tanggap darurat di perusahaan secara umum dan sistem manajemen

tanggap darurat pada Gas Metering Stasion (GMS) Pasuruan.
BAB IV METODOLOGI

Metodelogi yang digunakan dalam penulisan laporan ini yaitu dengan metode
kualitatif berupa telaah dokumen, observasi lapangan, dan wawancara kepada
HSSE Personnel.
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BAB IV ANALISA

Bab ini berisi mengenai analisa dari kegiatan Praktik Kerja yang telah dilaksanakan

berupa Analisa dari penemuan yang ada.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini penulis menyimpulkan hasil secara tegas dan lugas sesuai dengan
permasalahan penelitian. Setelah hasil penelitian disimpulkan, penulis juga
memberikan saran yang operasional berdasarkan temuan penelitian. Saran tersebut
merupakan tindak lanjut sumbangan penulis bagi perkembangan teori maupun

praktik yang diteliti.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Menurut peraturan pemerintah Nomor 50 Tahun 2012, Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan
dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan

penyakit akibat kerja.

Sedangkan, Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yaitu
bagian dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka
pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat

kerja yang aman, efisien dan produktif (Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012).

SMK3 adalah bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi
struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses
dan sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, pencapaian,
peng-kajian dan pemeliharaan kebijakan K3 dalam rangka pengendalian risiko guna
terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif (Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomao. 9, 2008).

2.1.1 Tanggap Darurat Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Kesiapan dan Tanggap Darurat yaitu kegiatan untuk mengidentifikasi potensi risiko
yang muncul dan mengembangkan rencana spesifik dan rencana yang disesuaikan
dengan pihak yang berkepentingan untuk meminimalkan risiko tersebut (SNI 1SO
45001:2018).

Darurat yaitu kombinasi keadaan yang tidak terduga atau keadaan yang dihasilkan
yang membutuhkan aksi cepat (HCML.HSSE.P.08.002).

Rencana Manajemen Krisis (Crisis Management Plant-CMP) adalah rencana yang
memuat tata cara penanganan keadaan krisis agar tercapai penanganan yang efektif
dan efisien (SKK MIGAS, Pedoman Tata Kerja Pengelolaan Kesehatan, Keselamatan

Kerja dan Lindungan Lingkungan ; 2018)
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Rencana Tanggap Darurat (Emergency Respons Plan -ERP) adalah rencana inti
yang memuat identifikasi potensi keadaan darurat dan krisis yang dapat terjadi
dalam kegiatan operasinya, serta tata cara penanganan keadaan darurat yang
dipergunakan oleh tim tanggap darurat dalam merespons segala bentuk scenario
keadaan darurat yang mungkin terjadi sehingga tim tersebut dapat menjalankan
tugasnya dengan baik (SKK MIGAS, Pedoman Tata Kerja Pengelolaan Kesehatan,

Keselamatan Kerja dan Lindungan Lingkungan ; 2018).

Tanggap darurat adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan segera pada
kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang meliputi
kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan
dasar, perlindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan

prasarana dan sarana (Syiyabuddin, 2018).

2.2 Incident Management System (IMS)

IMS mencakup seperangkat prinsip organisasi dan manajemen yang termasuk
elemen organisasi umum. Insiden kecil biasanya dapat dikelola secara efektif
dengan pendekatan IMS yang disederhanakan baik untuk struktur organisasi

maupun proses perencanaan (International Association of Oil & Gas Producers, 2014).

Insiden darurat memerlukan tindakan tepat waktu dan respons yang bijaksana untuk
memastikan perlindungan orang dan lingkungan, dan untuk mencegah terjadinya
insiden yang tidak perlu. IMS memungkinkan organisasi respons untuk secara cepat
menetapkan komando dan kontrol, mengintegrasikan sumber daya, dan
merencanakan tindakan respons terkoordinasi untuk mencapai tujuan (International
Association of Oil & Gas Producers, 2014).

Prinsip-prinsip organisasi IMS dikembangkan pada 1970-an oleh dinas pemadam
kebakaran sebagai metode manajemen untuk memperjelas hubungan komando dan
memanfaatkan bantuan timbal balik secara efektif untuk insiden skala besar yang
melibatkan banyak otoritas. Meskipun awalnya dikembangkan untuk mengatasi
kebakaran, konsep IMS sekarang diterapkan pada banyak jenis kejadian atau
insiden darurat lainnya, termasuk respons tumpahan minyak pada perusahaan

minyak dan gas (International Association of Oil & Gas Producers, 2014).
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2.3 Incident Command System (ICS)

ICS adalah standar untuk perintah, control dan koordinasi manajemen insiden di
tempat kejadian yang menyediakan hierarki umum di mana personnel dari berbagai
organisasi dapat menjadi efektif. ICS menetapkan struktur organisasi untuk
manajemen insiden yang mengintegrasikan dan mengoordinasikan kombinasi
prosedur, personel, peralatan, fasilitas dan komunikasi (Federal Emergency
Management Agency, 2017).

Menurut Federal Emergency Management Agency Tahun 2017, ICS dirancang

untuk :

e Memenuhi kebutuhan insiden dalam bentuk atau ukuran apapun

e Dapat digunakan untuk acara rutin atau yang direncanakan, bahkan insiden
darurat besar dan kompleks.

e Mengizinkan personel dari berbagai Lembaga untuk berbaur dengan cepat
ke dalam manajemen struktur yang sama.

e Memberikan dukungan logistic dan administrasi untuk memastikan bahwa
staf operasional dapat memenuhi tujuan

e Hemat biaya.

2.2.1 Lima Fungsi Manajemen yang Utama

Menurut Federal Emergency Management Agency Tahun 2017, ada lima fungsi
utama pada ICS. Lima fungsi tersebut dijelaskan lebih rinci pada pembahasan
berikut.

Institut Teknologi Nasional



INCIDENT
COMMANDER COMMAND STAFF

PUBLIC
INFORMATION
OFFICER

SAFETY
OFFICER

LIAISON
OFFICER

FINANCE/
ADMINISTRATION
SECTION CHIEF

OPERATIONS PLANNING LOGISTICS
SECTION CHIEF SECTION CHIEF SECTION CHIEF

GENERAL STAFF

Gambar 2. 1 Lima Fungsi Manajemen yang Utama
Sumber ;: FEMA, 2017

a. Incident Commander
Bertanggung jawab atas manajemen insiden secara keseluruhan. Satu
Incident Commander menjalankan fungsi komando pada sebuah insiden.
b. Command Staff
Incident Commander menugaskan Command Staff sesuai kebutuhan untuk
mendukung fungsi perintah. Command Staff biasanya mencakup Public
Information Officer (P10), Safety Officer, dan Laison Officer yang melapor
langsung ke Incident Commander dan memiliki asisten jika diperlukan.
1. Public Information Officer (PIO)
P10 berinteraksi dengan public, media, dan/atau dengan Lembaga lain
dengan kebutuhan informasi terkait insiden. PIO mengumpulkan,
memverifikasi, mengoordinasikan, dan menyebarluaskan akses.
Informasi dan waktu tentang insiden untuk audiens internal dan
eksternal. PIO juga memantau media dan sumber informasi publik
lainnya untuk mengumpulkan informasi yang relefan dan mengirimkan
informasi ini ke komponen yang sesuai dari organisasi manajemen
insiden. Semua P10 harus bekerja secara terpadu, berbicara dengan satu

suara, dan memastikan bahwa semua pesan konsisten.
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2. Safety Officer
Safety Officer memantau operasi insiden dan memberi tahu incident
commander tentang hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan dan
keselamatan personel insiden. Safety Officer bertanggung jawab kepada
Incident Commander untuk menetapkan sistem dan prosedur yang
digunakan untuk menilai, mengomunikasikan, dan mengurangi dampak
lingkungan. Termasuk, mengembangkan dan memeliharan rencana
keselamatan saat insiden terjadi.
3. Laison Officer
Laison Officer adalah titik kontak komando untuk perwakilan Lembaga
pemerintah, yuridiksi, LSM, dan organisasi sector swasta. Dengan
Laison Officer, perwakilan ini memberikan masukan tentang kebijakan
Lembaga, organisasi, atau yuridiksi mereka, ketersediaan sumber daya
dan lainnya.
c. Operations
Merencanakan dan melakukan kegiatan taktis untuk mencapai tujuan
insiden yang ditetapkan oleh komando. Tujuan biasanya focus pada
penyelamatan nyawa, mengurangi bahaya langsung, melindungi property
dan lingkungan, membangun control situasional dan memulihkan operasi
normal.
Kepala Operations mengatur bagian berdasarkan sifat dan ruang lingkup
insiden, organisasi yang terlibat, serta prioritas, tujuan, dan strategi insiden.
Fungsi utama personel bagian operasi meliputi :
e Mengarahkan pengelolaan kegiatan taktis pada incident commander
e Mengembangkan dan menerapkan strategi dan taktik untuk
mencapai tujuan insiden
e Mengatur bagian operasi untuk memenuhi kebutuhan insiden
dengan sebaik-baiknya, menjaga agar tetap dapat dikelola, dan
optimalisasi penggunaan sumber daya
e Mendukung pengembangan Incident Action Plan untuk setiap

periode operasional.
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d. Planning
Mengumpulkan, mengevaluasi, dan menyebarkan informasi situasi insiden
kepada Incident Commander dan personel insiden lainnya. Staf dalam
bagian ini menyiapkan laporan status, menampilkan informasi situasi,
mempertahankan status sumber daya yang ditugaskan, memfasilitasi proses
perencanaan tindakan insiden, dan menyiapkan incident action plan
berdasarkan masukan dari bagian lain, merencanakan demobilisasi sumber
insiden yang tertib, aman dan efisien, mengumpulkan, merekam, dan
mengamankan semua dokumen insiden.

e. Logistics
Memberikan layanan dan dukungan untuk manajemen insiden yang efektif
dan efisien, termasuk memasan sumber daya. Staf di bagian ini
menyediakan fasilitas, keamanan, transportasi, persediaan, pemeliharaan
peralatan dan bahan bakar, layanan makanan, komunikasi dan dukungan IT,
dan layanan medis untuk personel insiden.

f.  Finance/Administration
Tanggung jawab keuangan /administrasi mencakup pencatatan waktu
personel, negosiasi sewa dan pemeliharaan kontrak vendor, administrasi
klaim, dan pelacakan serta analisis biaya insiden. Staf harus berkoordinasi
erat dengan Bagian Planning dan Logistic untuk mencocokkan catatan

operasional dengan dokumen keuangan.
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2.2.1.1 Fasilitas ICS

e Operations and Command Functions cl::;'::‘eal:‘td itaging "ﬁideﬂ‘
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Gambar 2. 2 Fasilitas ICS
Sumber : FEMA, 2017

1. Incident Command Post

Lokasi untuk taktik di tempat kejadian. Lokasi ini biasanya menampung incident
commander dan command staff, tetapi dapat mencakup personel insiden lain yang
ditunjuk. Biasanya ICP terletak di dekat lokasi kejadian dan merupakan tempat

fungsi perintah taktis (Federal Emergency Management Agency, 2017).
2. Staging Area(s)

Kepala bagian operasi dapat menetapkan staging area untuk memposisikan dan
melacak sumber daya. Staging area dapat berupa lokasi dimana personel,
persediaan, dan peralatan menunggu penugasan. Staging area mungkin termasuk
lokasi pembagian makanan sementara, pengisian bahan bakar, dan layanan sanitasi

(Federal Emergency Management Agency, 2017).
3. Incident Base

Situs yang mengakomodasi kegiatan pendukung utama. Komandan insiden
menetapkan incident base untuk menampung peralatan dan personel yang
mendukung operasi. Incident Base dapat ditempatkan bersama dengan ICP (Federal

Emergency Management Agency, 2017).
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4. Camps

Satelit ke Incident Base, didirikan di mana mereka dapat mendukung operasi insiden
terbaik. Memberikan dukungan, spserti makanan area tempat tidur, dan sanitasi,
mungkin juga menyediakan perawatan dan servis peralatan kecil (Federal Emergency
Management Agency, 2017).

2.2.1.2 Siklus Incident Response

Understanding
the Situation
(Ongoing)

Incident Briefing :q,
s R
| i
:m«lm:'m
_______________ @
E Initial Response Eln:
| andAssessment | g —
oo i s 2 ' «©
{ s | 12
| I
e e | '_
{ '

I Incident . |
1 1

Gambar 2. 3 ICS Planning Process
Sumber : FEMA, 2017

Menurut Technical Development Team UK Tahun 2012, Siklus IMS adalah sebagai
berikut :
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Initial Response and Assessment

Tanggapan jangka pendek, yang cakupan dan/atau durasinya Kkecil,
seringkali dapat dikoordinasikan hanya dengan menggunakan Incident
Briefing Form.

Incident Brief

Briefing berisi informasi dasar mengenai situasi indisen dan sumber daya
yang dialokasikan untuk insiden tersebut. Incident Action Plan (IAP)
berfungsi untuk respon awal, ini tetap berlaku dan terus diperbarui hingga
respons berakhir.

Incident Command memfasilitasi dokumentasi situasi saat ini, tujuan
respons awal, tindakan saat ini dan yang direncanakan, sumber daya yang
ditugaskan dan diminta, struktur organisasi di tempat kejadian dan potensi
insiden. Formulir ini penting untuk perencanaan masa depan dan
pengelolaan yang efektif dari kegiatan respon awal.

Incident commander : mendapatkan ringkasan insiden menggunakan ICS,
menilai kebutuhan operasional, menentukan organisasi dan tanggapan saat
ini/masa depan persyaratan

Operation Section : Mendapatkan pengarahan dari incident commander,
mempertimbangkan rencana kontinjensi yang tersedia, mengembangkan
strategi dan taktik, merakit sumber daya tambahan, mengelola respon
menggunakan ICS

Initial Unified Command Meeting

Menjelaskan situasi saat ini, tindakan yang direncanakan, tujuan dan
prioritas awal, organisasi di tempat saat ini, penugasan sumber daya, sumber
daya dalam perjalanan atau di pesan, mendirikan fasilitas, mengidentifikasi
potensi insiden

Incident Commander : menegosiasikan partisipasi, menjelaskan peran dan
tanggung jawab, menegosiasikan dan menyetujui keputusan penting
termasuk AOR Insiden, nama kejadian, organisasi respons, lokadi, fasilitas,
dukungan, lama periode atau waktu mulai dan jam kerja shift.
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d. Unified Command Objectives Meeting
Mengidentifikasi Batasan dan kendala, mengembangkan tujuan incident,
dan menetapkan pedoman untuk diikuti oleh incident management team.
Produk yang dihasilkan dari pertemuan ini beserta keputusan dan arahan
dari pertemuan awal.
Incident Commander : mengembangkan prioritas insiden, mengidentifikasi
keterbatasan dan  kendala, mengembangkan tujuan insiden,
mengidentifikasi prosedur utama,mengembangkan tugas untuk komando
dan general staff, menyetujui pembagian beban kerja.
Planning Section : Memfasilitasi dan mendokumentasikan pertemuan,
mengusulkan rancangan tujuan kepada komando.

e. Command and General Staff Meeting
Mempresentasikan keputusan dan arahan manajemen mereka kepada
anggota komando dan general staff. Pertemuan ini harus memperjelas dan
membantu memastikan pemahaman di antara anggota inti tentang
keputusan, tujuan, prioritas, dan penugasan fungsional yang telah disepakati
sebelumnya.
Incident Commander : Meninjau keputusan kunci, prioritas, kendala,
keterbatasan, tujuan dan prosedur, menyajikan tugas kerja fungsional
kepada anggota, meninjau status Open Action dan tugas kerja dari
pertemuan sebelumnya.
Operation Section : menyediakan pembaruan informasi mengenai operasi
saat ini
Planning Section : Memfasilitasi dan mendokumentasikan pertemuan,
mengatur urang pertemuan
Situation Unit Leader : Memberikan pembaruan tentang situasi dan
proyeksi saat ini, memimpin unti dokumentasi, mendokumentasikan rapat

dan mendistribusikan materi rapat.
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Prepare for Tactics Meeting

Meninjau tujuan insiden untuk menentukan tanggung jawab On Scene
Commander dan mempertimbangkan prioritas komando. Menyusun Work
Analysis Matrix (ICS-234) yang membantu mendokumentasikan strategi
dan taktik untuk memenuhi tujuan yang ditetapkan. Mereka harus
menyusun Operational Planning Worksheet (ICS-215) dan Struktur
Organisasi. Juga, Safety Officer harus mulai mengembangkan Hazard Risk
Analysis Worksheet (ICS-215a).

Operation Section : mengembangkan rancangan strategi dan taktik untuk
masing-masing operasional berorientasi pada tujuan insiden. Dapat
menggunakan Work Analysis Matrix (ICS-234), mengembangkan strategi
alternatif dan/atau kontinjensi dan taktik, menguraikan tugas kerja (taktik)
dan sumber daya yang dibutuhkan menggunakan Operational Planning
Worksheet (1CS-215), mengembangkan operational section untuk periode
selanjutnya

Planning Section : Memfasilitasi proses, meninjau incident objectives dan
ketentuan yang merupakan tanggung jawab Operation Section, memastikan
Technical Specialist siap untuk berkontribusi, menyajikan indfotmasi
situasi dan memberikan proyeksi.

Safety Officer : mengembangkan Hazard Risk Analysis Worksheet (ICS-
215a).

Tactics Meeting

Pertemuan 30 menit menghasilkan masukan operasional yang dibutuhkan
untuk Incident Action Plan. On Scene Commander dapat menyajikan Work
Analysis Matrix (1CS-234), jika selesai, dan menyajikan draft Operational
Planning Worksheet (ICS-215). Safety Officer akan mempresentasikan
Hazard Risk Analysis Worksheet (ICS-215a). OSC akan meminta masukan
dari peserta untuk menyempurnakan rancangan produk ini untuk
persetujuan staf pada Planning Meeting.

Operation Section : Memperbaruin informasi mengenai operasi saat ini,

mempresentasikan strategi, taktik, dan kebutuhan sumber daya yang
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dibutuhkan dan mempresentasian Operational Planning Worksheet (ICS-
215), mengidentifikais strategi alternatif, mempresentasikan bagian dari
organisasi operasi.

Planning Section : Mengatur ruang pertemuan, memfasilitasi pertemuan,
menyajikan situasi saat ini dan memberikan proyeksi. Menampilkan status
sumber daya, membuat rapat mengenai dokumen

Safety Section : Mengidentifikasi potensi bahaya dan merekomendasikan
pengukuran mitigasi, mempresentasikan Hazard Risk Analysis Worksheet
(ICS-215a).

Logistic Section : Berkontribusi dalam informasi logistic yang diperlukan,
menentukan persyaratan dukungan berdasarkan Operational Planning
Worksheet (ICS-215), mempersiapkan pemesanan sumber daya yang
dibutuhkan.

. Preparing for the Planning Meeting

Memastikan bahan, informasi, sumber daya yang digunakan atau dibahas
dalam Planning Meeting disiapkan serta siap untuk dipresentasikan selama
rapat.

Commander : Menyiapkan panduan/klarifikasi lebih lanjut

Operation : Mempersiapkan pembaruan operasi yang sedang berlangsung,
menyiapkan draft akhir Operational Planning Worksheet (ICS-215),
mengatur ruang pertemuan, mengembangkan permintaan sumber daya,
dukungan dan menyerahkan pada logistic

Logistics : Memesan sumber daya untuk mendukung Incident Action Plan,
mempertimbangkan dan memesan persyaratan dukungan, termasuk
komunikasi, transportasi, medis, memverifikasi persyaratan dukungan.
Finance : Memverifikasi persyaratan keuangan dan administrasi.

Planning Meeting

Pertemuan ini memberikan gambaran tentang rencana taktis untuk
mencapai arah, prioritas dan tujuan komando saat ini. On Scene Commander
akan mempresentasikan rencana yang diusulkan kepada komando dan staf

umum untuk ditinjau dan dikomentari. OSC akan membahas strategi dan
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taktik yang dipertimbangkan dan dipilih untuk memenuhi arahan komando
terbaik untuk periode operasional berikutnya. OSC juga akan membahas
secara singkat bagaimana insiden tersebut akan dikelola Bersama dengan
tugas dan sumber daya serrta dukungan yang diperlukan untuk
mengimplementasikan rencana. Pertemuan ini memberikan kesempatan
bagi Komando dan Staf uum untuk membahas dan menyelesaikan masalah
apapun sebelum merakit IAP. Setelah peninjauan dan pebaruan dibuat,
perserta rapat berkomitmen untuk mendukung rencana tersebut.

Incident Action Plan (IAP) Preparation and Approval

Anggota harus segera menyelesaikan tugas/produk yang diberikan yang
diperlukan untuk dimasukkan dalam 1AP. Produk-produk tersebut harus
memenuhi tenggat waktu yang telah ditetapkan agar Planning Section dapat
merakit komponen-komponen IAP.

Komponen dokumen IAP diantaranya ;

' Organisation
Assignment
List

Incident
Action Plan

Operational
Period

Gambar 2. 4 Komponen Incident Action Plan
Sumber : Technical Development Team UK, 2012
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Operation : Memberikan informasi yang diperlukan untuk dimasukkan
kedalam IAP, bekerja dengan rencana untuk memastikan bagan dan Work
Assignment (ICS-204) telah selesai.
Planning : Memfasilitasi pertemuan untuk mengumpulkan dokumen yang
diperlukan dan merakit IAP, review IAP, memberikan IAP lengkap kepada
Incident Commannder untuk ditinjau atau disetujui, membuat Salinan 1AP,
mendistribusikan 1AP ke anggota tim dengan file yang asli.
Logistic : Meninjau kelengkapan produk logistik (ICS-205 dan ICS-206),
menyediakan informasi logistik untuk IAP, memverifikasi sumber daya
yang dipesan.
Finance : memverifikasi persyaratan keuangan dan administrasi untuk 1AP
k. Operations Briefing
Pengarahan 30 menit, mempresentasikan IAP kepada supervise bagian
operasi yang akan datang, Setelah pengarahan ini, supervise yang tidak aktif
harus berkonsultasi dan OSC akan memvalidasi efektivitas IAP. Serah
terima resmi harus diselesaikan untuk mentransfer perintah dari posisi yang
bersangkutan. Supervisi dapat mengalokasikan kembali sumber daya dalam
divisi tersebut untuk beradaptasi dengan kondisi yang berubah.
I. Assess Progress
Setelah briefing, dan pergantian shift sesmua kepala section dan staf umum
akan meninjau insiden tersebut, kemajuan tanggapan serta rekomendasi
sibuat untuk incident commander sebagai persiapan untuk Objectives

meeting. Feedback ini terus dikumpulkan dari berbagai sumber.

2.2.1.3 Formulir ICS

Tidak semua formulir ICS termasuk dalam IAP; beberapa mendukung proses
perencanaan atau operasi insiden dengan cara lain. IAP biasanya terdiri dari
Incident Objectives (ICS Form 202), Organization Assignment List (ICS Form
203), Assignment List (ICS Form 204) untuk setiap divisi/kelompok pada insiden,
dan peta area insiden. Insiden yang lebih besar memerlukan lampiran pendukung
tambahan, seperti Rencana Komunikasi Radio Insiden yang terpisah
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(Formulir ICS 205), Rencana Medis (Formulir ICS 206), Jadwal Pertemuan
(Formulir ICS 230), dan mungkin Rencana Lalu Lintas (Federal Emergency

Management Agency, 2017).
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BAB |11
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Husky-CNOOC Madura Limited (HCML) adalah salah satu production sharing
contract (PSC) dari Satuan Kerja Khusus Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas
Bumi (SKKMIGAS), Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, sebagai
perwakilan dari Pemerintah Republik Indonesia untuk melakukan eksplorasi dan
eksploitasi minyak dan gas bumi di Selat Madura (Dokumen RKL-RPL HCML, 2011).

Perusahaan ini dipimpin oleh General Manager. Dalam melakukan tugasnya,
general manager membawahi beberapa fungsi meliputi :

Development

Engineering and Drilling

Supply Chain Management

Legal and Business Support

Subsurface

Human Resource and General Affairs
Health, Safety, Security and Environment
Audit and Compliance

Business Process and Asessment

© oo Nk wdPE

Selain fungsi inti, general manager didukung oleh fungsi supporting yaitu :

1. Operations
2. Finance and Planning
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Gambar 3. 1 Struktur Organisasi Perusahaan HCML
Sumber : Dokumen HCML, 2021
HCML beroperasi di Indonesia, melakukan kegiatan manajerial dan penunjangan
di Jakarta, dan melakukan eksplorasi dan eksploitasi minyak dan gas lepas pantai
di Wilayah Selat Madura, Jawa Timur (Dokumen RKL-RPL HCML, 2011).

Gambar 3. 2 Madura Strait PSC Location Map

Sumber : RKL-RPL HCML, 2011
Production Sharing Contract (PSC) Selat Madura terletak di Cekungan Jawa
Timur, salah satu daerah paling produktif di Indonesia dengan cadangan minyak
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dan gas yang luar biasa. Madura Strait PSC terdiri dari blok A, Blok B, Blok C,
dan Blok D (Dokumen HSSE MS Manual, 2021)

Tahap produksi ini adalah lapangan BD sedangkan pengembangan kedepan adalah
lapangan 3M (MDA-MBH-MDK), MAC dan MBF. Lapangan gas potensi seperti
MAX dan MBJ sedang di teliti lebih lanjut. Lapangan produksi dapat dilihat pada
Gambar 3.2. (Dokumen RKL-RPL HCML, 2011).

HCML akan bertanggung jawab atas tanggap darurat pada lapangan BD Madura,
Gas Metering Station (GMS) Pasuruan, Sampang Shore Base, fasilitas di
MDA/MBH/MDK/MAC (Dokumen RKL-RPL HCML, 2011).

Prosedur saat ini yaitu lapangan BD terus berjuang untuk menjadi produsen gas
terbesar di Jawa Timur. Lapangan BD diperkirakan berproduksi selama >15 tahun.
Lapangan BD ditargetkan memproduksi 110 MMSCFD gas jual, 6.500 BPD
Kondensat dan 20 ton/hari sulfur. Hasil dari proses drilling lapangan BD juga
memiliki karakteristrik yang kompleks yaitu 4H (High H2S, High Pressure, High
Temperature, Horizontal Drilling). Hasil produksi ini berupa gas bumi yang
memiliki produk samping minyak bumi (Dokumen RKL-RPL HCML, 2011).

Hasil produksi berupa gas ini dialirkan pada Gas Metering Station (GMS)
Pasuruan, yang kemudian akan di distribusikan ke pemerintah yaitu Perusahaan Gas
Negara (PGN) (Dokumen RKL-RPL HCML, 2011).
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Gambar 2.6

TATA LETAK ANJUNGAN KEPALA SUMUR,
FPSO, DAN SHUTTLE TANKER

11-18

Gambar 3. 3 Fasilitas Penunjang Lapangan BD
Sumber : Dokumen RKL-RPL HCML, 2011

Proses pemisahan gas yang diproduksi dari sumur akan dilakukan menggunakan 3
unit separator yaitu separator high pressure/HP, medium pressure/MP dan low
pressure/LP, dalam fasilitas HP separator, akan dilakukan pemisahan gas dan
kondensat. Gas dari HP separator dialirkan ke fasilitas gas treating unit (GTU)
untuk dilakukan pemisahan acid gas. Sweet gas dari GTU selanjutnya dikirim ke
triethylene glycol (TEG) dehydration unit dan didinginkan untuk memisahkan

liquid yang masih ada.

Liquid yang masih dihasilkan dari proses pemisahan tersebut jika ada kemudian
dialirkan ke MP separator. Selanjutnya gas akan didinginkan melalui gas exchanger
system dan JT valve untuk memastikan bahwa gas telah memenuhi persyaratan
hydrocarbon dew point seperti yang tercantum dalam kontrak penjualan gas. Gas
kemudian akan dialirkan ke fasilitas penerima darat (ORF) melalui pipa dilakukan
secara otomatis dari FPSO dan ORF dan dilengkapi dengan emergency shutdown
system (ESD).
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Alat berupa pressure control akan dipasang di FPSO untuk mengontrol tekanan
aliran gas, dan di ORF akan dipasang alat berupa pressure indicator. Kebocoran
pada pipa dapat diketahui dengan pengontrolan tekanan pada pipa. Jika terjadi
penurunan tekanan tiba-tiba di ORF sedangkan tekanan di FPSO tetap, kondisi ini

menunjukan adanya kebocoran pada pipa.
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Gambar 3. 4 Proses Produksi di Lapangan BD

Sumber : Dokumen RKL-RPL HCML, 2011

2.3.1 Gas Metering Station (GMS)

Gas metering station (GMS) berada di Desa Semare, Kecamatan Keraton,
Kabupaten Pasuruan Gas murni siap di jual dari FPSO dikirim ke GMS untuk
selanjutnya di jual ke pembeli. (Akbar, 2018)

Secara umum GMS merupakan fasilitas BD Field yang merupakan tempat untuk
mengkalkulasi pembagian pengiriman pasokan gas ke pembeli, Adapun proses
yang ada di GMS adalah pemisahan fraksi gas dan liquid supply gas dari WHP dan
juga filter. Namun proses tersebut sangat jarang atau minim dikarenakan gas yang
masuk ke GMS sudah on specification (sweet gas) (Akbar, 2018).
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Sweet gas merupakan gas alam yang tidak mengandung hydrogen sulfida (H.S),
tetapi dapat mengandung Nitrogen (N.), Karbondioksida (CO.), atau kedua-
duanya. Gas yang dihasilkan oleh HCML biasanya digunakan untuk industri pupuk,
petrokimia, pembangkit tenaga listrik juga untuk proses smelter pada pabrik baja.
Selain itu, penjualan gas HCML akan dialirkan pada Perusahaan Gas Negara
(PGN). Apabila pelanggan berlokasi jauh dari jalur pipa distribusi gas bumi, PGN
dapat melayani menggunakan moda non pipa yaitu Compressed Natural Gas
(CNG) atau Liqueid Natural Gas (LNG). Berikut ini merupakan karakteristik dan
spesifikasi gas jual dari perusahaan HCML.
Tabel 3. 1 Karakteristik Gas

Unit
No Uraian Mole

(%)
A Karakteristik Gas
1 Hidrogen sulfida 0,45
2 Karbondioksida 6,44
3 Nitrogen 2,04
4 Methane 81,37
5 Ethane 2,85
6 Propane 1,79
7 iso-butane 0,54
8 n-Butane 0,62
9 Iso-Pentane 0,30
10 n-Pentane 0,24
11 Hexane 0,35
12 Heptane plus 3,01
13 Gas gravity @ 425 psig; 114 deg F 0,693
14 Condensate density @ 425 psig; 177 deg F | 0,755

Sumber : Dokumen RKL-RPL HCML
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Tabel 3. 2 Spesifikasi Gas Jual

No Uraian Unit Mole (%)
B Spesifikasi Gas Jual
900-1300
1 Gas gross heating value BTU/SCF
2 Gas temperature Max. 110 deg F
3 Water content <7 lbs/IMMSCF
4 CO, Content <5%
5 H.S Content <16 vppm
60 deg F @750
6 Hydrocarbon dew point psig
7 Delivery pressure 350 to 700 psig

Sumber : Dokumen RKL-RPL HCML
Berikut ini merupakan gambar layout dari GMS Pasuruan milik HCML.

Conftrol Room,
MCC,
Battery Room

bAnczIyzel Shelter

L]
e |

Gambar 3. 5 Layout GMS Pasuruan
Sumber : Akbar, 2018
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2.3.2 Keadaan Darurat di Perusahaan HCML
Menurut dokumen HCML.HSE.37.INS.006, Tanggap Darurat mempertimbangkan
keadaan darurat yang disebabkan oleh situasi geografis dan sosial dan politik dan

bencana alam ;

a. kerusuhan, demonstrasi, ancaman bom, gempa bumi, tsunami dan
peringatan keamanan terkait kerusuhan sipil.
b. Gas beracun (H2S), kebocoran gas, kebakaran, dan ledakan pada pig

receiver, vessel, perpipaan, dan fasilitas lain.

c. Kebakaran besi sulfida pirofik pada filter.
d. Pelepasan tekanan tinggi paada vessel, perpipaan dan fasilitas lainnya.
e. Tumpahan dari saluran penutup, tangki diesel

f. Adfiksia akibat akumulasi dan pelepasan gas.
g. Faktor eksternal; kebakaran dan asap dari peternakan/ladang sekitar dan

benda terbang yang tidak teridentifikasi

Berikut ini merupakan Peta Evakuasi keadaan darurat di GMS Pasuruan

,_
m
@
m
=
o

: You are here

: Evacuation Route
: Alternate Evacuation Route
: Muster Point

: Emergency Exit

: Fire Water Hydrant Station

: Hydrant Pillar
: Fire Monitor
: Wheel Fire Extinguisher

: Portable Fire Extinguisher

: CO2 Snuffing

: FM200

: Eyewash & Shower Station

: Eyewash Station

iemsm-prE~mEj]]=

: Windsock

- w-
o - -
e SIS L s+" GMS PASURUAN
T HCML

P} «.- 1S E Emergency Evacuation
[EN o . And Husky-CNOOC
-

e Li
t Bl W = Safety Equipment Layout Hadun e

Gambar 3. 6 GMS’s Emergency Evacuation Layout

Sumber : Akbar, 2018
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2.3.3 Klasifikasi Keadaan Darurat

A. Level 1-Insiden Kecil (Minor Incident)

28

Insiden kecil (Minor Incident) adalah salah satu yang bisa cepat diselesaikan oleh

pengamat dan/atau personel lain di daerah terdekat. Kriteria Keadaan Darurat Level
1, dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Kriteria Keadaan Darurat Level 1

Pemberitahuan dan

Dampak aktivasi yang
diperlukan
Manusia | Aset | Lingkungan | Reputasi | Situs ERT diaktifkan,
dan EMT Leader di beri
Cedera Kerusakan | Efek  kecil | Dampak notifikasi melalui
ringan, kecil (sementara Terbatas Operation Chief
efek (>$2.500 | kontaminasi) | (public/media
kesehatan | &  brief | 2 jumlah | lokal)
kecil singkat) ambang Tindakan
batas cairan | perlindungan
yang terbawa | public
atau dibuang | (missal,
ke lokasi | penutupan
yang jalan)
berpotensi
tidak aman
2 jumlah
ambang
batas untuk
LOPC
beracun
bahan  dan
pelepasan
bahan
lainnya

Sumber : HCML.HSE.37.INS.006., 2021
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B. Insiden Besar (Level 2)

Perusahaan memiliki kemampuan untuk menangani keadaan darurat di dalam
sumber daya sendiri. Membutuhkan ERT dan tambahan support dari pantai,
membutuhkan EMT leader untuk koordinasi. Kriteria Keadaan Darurat Level 2,
dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Kriteria Keadaan Darurat Level 2

Pemberitahuan dan

Dampak aktivasi yang diperlukan

Situs EMT diaktifkan,
dan CMT Leader di beri
notifikasi.

Manusia Aset Lingkungan Reputasi

Kematian | Kerusakan | Kerusakan Dampak

, mayor | besar parah  yang | nasional secara
cedera, (>$25.000 | dapat resmi di
efek & dipulihkan. deklarasikan
kesehatan | kehilangan | Ambang atau

mayor operasional | batas tingkat | mengevakuasi
yang 1 jumlah | masyarakat
parsial) cairan  sisa
atau  debit
yang masuk
ke lokasi
tidak aman
Ambang
batas tingkat
1 jumlah
untuk LOPC
beracun baan
dan bahaya
lain.

Sumber : HCML.HSE.37.INS.006., 2021

C. Krisis (Level 3)

Berdampak pada reputasi, tanggung jawab dan bisnis HCML bersifat kontinyu, dan
membutuhkan dukungan pemerintah. Kriteria Keadaan Darurat Level 3, dapat
dilihat pada Tabel 3.5
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Tabel 3. 5 Kriteria Keadaan Darurat Level 3

Pemberitahuan dan aktivasi
Dampak )
yang diperlukan
Manusia Aset Lingkungan Reputasi CMT diaktifkan, pemegang
saham diberi informasi.
Beberapa | Kerusakan | Efek besar | Dampak
kematian, | besarv (tersebar internasional
cacat total | (>$250.000 | luas, efek
atau & kronis)
permanen | kehilangan
operasional
yang besar)

Sumber : HCML.HSE.37.INS.006., 2021

2.3.3.1 Peralatan Keadaan Darurat
A. Fire Hydrant

Fire hydrant adalah suatu sistem/rangkaian instalasi perpipaan untuk menyalurkan
air dengan tekanan terentu yang digunakan sebagai pemadam kebakaran (Fadilah,
2021)

B. CO2 Snuffing

CO2 snuffing merupakan sistem untuk memadamkan atau mencegah kebakaran
dengan menggunakan bahan berupa CO.. CO2 Snuffing akan mengurangi kadar
atau komposisi oksigen di dalam runagan yang terbakar hingga mencapai tingkat

terendah sehingga api menjadi padam (Fadilah, 2021).
C. Emergency Eyewash & Shower

Fungsi dari emergency eyewash dan shower adalah membersihkan bagian tubuh

dan meminimalkan cedera saat terpapar zat berbahaya (ANSI/ISEA Z358-2014).
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D. Fire Fighter Equipment

Dalam situs world maritime (2014) agar alat pemadam kebakaran benar-benar
mencapai sasaran dengan tepat, cepat, aman dan ekonomis, maka perlu diciptakan
berbagai macam-macam peralatan pemadam kebakaran baik yang berupa instalasi
(fix installation) maupun tabungtabung pemadam kebakaran (portable fire
extinguisher) dalam berbagai ukuran. Menurut SOLAS (safety of life at sea)
Chapter 11-2 aturan 2 alat pemadam api ringan (portable fire extinguisher) adalah
alat pemadam api berupa tabung berbentuk silinder yang mudah dioperasikan oleh
satu orang pengguna saja, karena bentuknya yang kecil serta beratnya yang dapat
ditanggung oleh satu orang saja yang di desain bersifat mobile, portable fire
extinguisher digunakan memadamkan api pada awal terjadinya kebakaran dan tidak

direkomendasikan untuk kebakaran besar dan dapat membahayakan jiwa .
H. Portable Fire Extinguisher

Portable Fire Estinguisher adalah perangkat portabel, dibawa atau di atas roda dan
dioperasikan dengan tangan, berisi bahan pemadam yang dapat dikeluarkan di

bawah tekanan untuk tujuan memadamkan api (Amerika Serikat, NFPA 10, 2018).
J. Alumunium Boat

Salah satu keuntungan besar dari kapal aluminium adalah ketahanannya yang tinggi
terhadap korosi yang berarti cocok untuk lingkungan air tawar dan air asin. Itulah
mengapa aluminium adalah pilihan utama untuk pembuatan kapal dan lebih disukai
untuk aplikasi kelautan seperti kapal patroli militer dan feri berkecepatan tinggi.
(Fadilah, 2021).

K. FM 200

FM 200 sudah menjadi standar kebutuhan di segala sektor industri, karena FM200
mampu mencegah atau mengendalikan kerusakan dan kerugian yang akan
diakibatkan oleh kebakaran pada perangkat atau material yang memang harus

dilindungi (firesystem.id).
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BAB IV
METODOLOGI

4.1 Kerangka Konsep

Kerangka konsep dari praktik kerja yang dilaksanakan di perusahaan HCML
disajikan pada Gambar 4.1

Studi Literatur,
Pengumpulan Data
Data Primer Data Sekunder
|
Telaah Dokumen
Observasi
Wawancara
|
Analisis Data
|
Penyusunan
|
Selesal

Gambar 4. 1 Kerangka Konsep Praktik Kerja
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4.2 Deskripsi
1. Studi Literatur

Studi literatur dilaksanakan dengan mencari dan mengumpulkan informasi yang
dibutuhkan. Pada pelaksanaan praktik kerja ini literatur yang digunakan yaitu
literatur yang relevan dengan bidang praktik kerja yang sedang dilaksanakan. Jenis
literatur yang dipelajari dan digunakan sebagai acuan antara lain buku dan hasil
penelitian mengenai perusahaan terkait serta mengenai Sistem Manajemen

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) dan Sistem Tanggap Darurat K3.
2. Pengumpulan Data Sekunder

Mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk melakukan evaluasi penerapan
Sistem Tanggap Darurat yang ada di perusaan Husky-CNOOC Madura Limited.
Data yang didapat berupa data sekunder. Data sekunder didapat dari arsip
perusahaan. Arsip yang dibutuhkan berupa dokumen HCML yang berkaitan dengan
sistem tanggap darurat perusahaan secara umum serta sistem tanggap darurat pada
Gas Metering Station (GMS) Pasuruan.

Tabel 4. 1 Data Sekunder yang Diperlukan dalam Penyusunan Laporan

Data yang

_ Kegunaan Data Cara Memperoleh
Diperlukan
Gambaran Umum | Mengetahui lokasi-lokasi Arsip
Perusahaan HCML | milik perusahaan vyang | 1. HSSE M  001-HSSE
memiliki potensi bahaya MANUAL
2. RKL-RPL

Kegiatan Pengembangan
Lapangan Gas Lepas
Pantai Madura BD Selat
Madura Provinsi Jawa

Timur
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darurat

Data yang
_ Kegunaan Data Cara Memperoleh
Diperlukan
Sistem  Tanggap | Mengetahui sistem yang Arsip
Darurat digunakan oleh HCML HSSE.P.08.001
Perusahaan HCML | dalam menangani situasi Crisis and Emergency

Management Plan

Sistem  Tanggap

Darurat pada Gas

Mengetahui sistem

tanggap darurat untuk Gas

Arsip
HCML.HSE.37.INS.006

Metering  Station | Metering Station (GMS) Gas Metering Station
(GMS) milik Emergency Response
HCML Procedure

Kebijakan- Parameter dalam penilaian |  Arsip

kebijakan kesesuaian implementasi HSSE.P.08.001
mengenai  sistem | dari  sistem  tanggap Crisis and Emergency
tanggap  darurat | darurat HCML Management Plan

HCML

Kebijakan- Parameter dalam penilaian Arsip

kebijakan kesesuaian implementasi | HCML.HSE.37.INS.006
mengenai  sistem | dari  sistem  tanggap | Gas  Metering  Station
tanggap  darurat | darurat GMS Emergency Response
GMS Procedure

Sumber : Perencanaan, 2022

3. Pengumpulan Data Primer

Mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk melakukan evaluasi penerapan

Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) yang ada perusaan

Husky-CNOOC Madura Limited. Pengambilann data primer diantaranya metode

telaah dokumen, observasi, dan interview.
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Tabel 4. 2 Data Primer yang digunakan dalam Penyusunan Laporan

Data yang
Diperlukan Kegunaan Data Cara Memperoleh
Kondisi peralatan | Menilai kesesuaian Telaah Dokumen
K3 di GMS dan | implementasi sistem 1. Dokumen hasil
Kejadian Darurat | tanggap darurat GMS inspeksi peralatan K3
yang pernah terjadi di GMS
di GMS 2. Laporan kejadian
darurat yang terjadi di
GMS.

Sumber : Perencanaan, 2022

4. Analisis Data

Data—data yang didapatkan kemudian diolah dan dianalisa sesuai dengan kebutuhan
laporan yang akan dibuat. Analisis data ini menggunakan Teknik analisis data
kualitatif yaitu berasal dari fakta atau peristiw yang bersifat empiris, lalu data

dipelajar dan dianalisis, sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan.
5. Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan merupakan tahap akhir dari pelaksanaan praktik kerja yang
nantinya akan berupa laporan praktik kerja. Laporan praktik kerja ini berisi
mengenai evaluasi implementasi sistem tanggap darurat pada perusahaan HCML
terkhusus di Gas Metering Station (GMS).

4.3 Metode

Metode yang digunakan dalam pengambilan data primer diantaranya metode

observasi, interview, dan dokumentasi.

a. Telaah dokumen dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data
tentang sistem tanggap darurat perusahaan yang terdokumentasi dalam

dokumen perusahaan.
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b. Observasi dalam penelitian ini menggunakan daftar checklist, yaitu dengan
mengamati implementasi tanggap darurat dan keefektifan komponen-
komponen pengendalian dan kesiapsiagaan keadaan darurat di area GMS
HCML.

c. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang akurat sesuai
dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Narasumber yang diwawancarali
yaitu;

1. Bapak Soni Widodo (Head of Safety Departement)
2. Bapak Jeffray (Lead Engineer Safety)
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Prosedur

5.1.1 Sistem Manajemen Keselamatan, Kesehatan, Keamanan dan
Lingkungan HCML
Konsep PDCA dan Risk Based untuk dijadikan acuan dan dasar perancangan. Ada

10 elemen atau identifikasi kebutuhan umum yaitu diantaranya ;

Leadership, value & strategy
Organization & capability

Risk management

Contractor & purchasing management
Asset design, construction & integrity
Execution & procedures
Communication & promotions

Emergency & Crisis Management

© © N o g bk~ w0 D

Learning from Events

10. Result & review

Manajemen tanggap darurat merupakan sub elemen dari elemen nomor 8 yaitu
Emergency & Crisis Management. Tidak semua kecelakaan dapat dicegah.
Kesiapsiagaan darurat yang efektif berarti merencanakan dan mempraktekkan
terlebih dahulu, sehingga dalam keadaan darurat, bahaya terhadap manusia,

lingkungan dan bisnis dapat diminimalisir.

Pertama, potensi keadaan darurat harus di identifikasi dan di kategorikan.
Kemudian, rencana dikembangkan untuk menanggapi keadaan darurat ini. Sistem
untuk komunikasi darurat harus ditetapkan dan dilakukan secara teknis. Tim darurat
harus berpengalaman dan dibentuk dan kompetensi mereka harus dijamin melalui
latihan rutin. Terahir, pertolongan pertama dan dukungan medis yang memadai

harus tersedia.
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5.1.2 Sistem Tanggap Darurat Perusahaan

Sesuai dengan tujuan perusahaan sistem tanggap darurat bertujuan untuk kesehatan,
keselamatan, dan perlindungan lingkungan. Perusahaan berkomitmen untuk
menjaga kesehatan, keselamatan, dan perlindungan lingkungan dalam seluruh
operasinya (HCML HSSE.P.08.001).

Tanggap darurat pada perusahaan ini diterapkan pada kantor pusat Jakarta, kantor
cabang Surabaya, offshore BD, offshore MDA-MBH, GMS. Bertujuan untuk
melindungi Manusia (Person), Lingkungan (Environment), Aset (Asset), Reputasi

(Repurtation).

Ruang lingkup keadaan darurat pada perusahaan yaitu diantaranya, kebakaran,
ledakan, kerugian total/kerusakan berat pada harta benda, cedera serius pada
personel, potensi pencemaran udara dan laut oleh minyak atau bahan kimia.
(HCML.HSE.37.INS.006)

Sistem tanggap darurat perusahaan HCML ini mengacu pada standar Incident
Command System (ICS) dan Incident Management System (IMS) dengan struktur

organisasi sebagai berikut

Crisis Management Team

Ider CMT CMT Leader cmT)

ENOOC, Husky
Energy and
Samudera

{.....iGeneral Staff EMT Leader (EmT)

Logistics Operations Planning
Chief Chief Chief

, DTS UD SISO SO, SN COUNUUY | JUSUSe YU S S S e o Sy (U SO P S BN
SGagas] - "~  Contractor Reps
Coordinator

On Scene
Commander

Emergency Response Team

[ERT}

Business Support Unit

Gambar 5. 1 Struktur Organisasi Tanggap Darurat HCML

Sumber : Dokumen CEMP HCML, 2022
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5.1.3 Konsep Tanggap Darurat HCML

I

RESPONSE
TEAM LEADER AREA STRATEGY ACTIONS

Lifesaving

Fire Fighting

Gas Leak Control
Oil Spill Combating
Damage Control
Repair

SITE EMERGENCY ON-SCENE IMMEDIATE
RESPONSE TEAM COMMANCER SIE/FAQUIY » TACTICAL »

» Coordination of Inmediate

TACTICAL » Support
e Casualty Evacuation

Coordination of broader support
Liaison with Emergency Service
Liaison with contractors

Liaison with governments &
Partners

o Media/ Relatives

CRISIS * Manage impacts on corporate
MANAGEMENT CMT LEADER JAKARTA OFFICE STRATEGIC . Operablllty-and liabilities
TEAM ® Llong term impact

Gambar 5. 2 Konsep Tanggap Darurat HCML

EMERGENCY
MANAGEMENT » EMT LEADER
TEAM

» JAKARTA OFFICE * TACTICAL »

Sumber : Dokumen CEMP HCML, 2022
1. Emergency Response Team (ERT)

Fokus pada keselamatan nyawa, melindungi properti, dan meminimalkan
kerusakan lingungan. Setiap ERT harus memiliki komandan on scene (OSC) untuk
memimpin ERT. ERT juga bertanggung jawab atas koordinasi dukungan langsung
sekitar lokasi.

2. Emergency Management Team (EMT)

Bertanggung jawab untuk mengoordinasikan respons di darat pada saat keadaan

darurat muncul di lapangan dan memberikan saran dan dukungan kepada ERT.

EMT bertugas membuat rencana taktis untuk mengurangi dampak keadaan darurat,
dan mengidentifikasi serta menyerahkan setiap masalah strategis yang timbul di
peristiwa tersebut kepada tim leadership atau CMT. Setelah itu pemimpin EMT
akan memberi tahu General Manager yang dapat mengumpulkan Tim Leadership

untuk mengelola keadaan darurat secara strategis.

Selain itu EMT bertanggung jawab atas hubungan dengan pemerintah, mitra dan

kontraktor, serta media dan media lokal.
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3. Crisis Management Team (CMT)

Tim Leadership dapat dianggap sebagai CMT dalam menanggapi Krisis yang
datang dari keadaan darurat. Fokus pada isu-isu strategis, yang mempengaruhi
operabilitas masa depan, profit dan reputasi. CMT akan menangani unsur-unsur
dukungan khususya pemangku kepentingan utama (mitra) dan media di luar daerah
yang terkena dampak.

4. Prosedur Aktivasi

Komandan On Scene harus mencapai daerah yang terkena dampak sesegera
mungkin untuk menilai situasi dan melaporkan kepada Kepala Operasi di kantor
Jakarta saat kejadian. Keputusan untuk mengaktifkan sebagian EMT atau
sepenuhnya menjadi kebijakan EMT Leader. Proses aktivasi di ilustrasikan dengan

gambar dibawah ini
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Level One —
MINOR
INCIDENT

* |solated to immediate
area, not likely © worsen
readily contained

* Can be dealtwith using
in field resources

* Does not require
immediate external
notification

* Does not require
evacuation

* May require first aid

* May require ERT

Level Two -
MAJOR
INCIDENT

* Company has capability
to handle ememgency
situation within cwm
reSoUrces

* Requires ERT plus
additional shore based
support

* Requires EMT to
controlfcoordinate

* Requires external
support

» Likely medical treatment
required'possibly
multiple casualties

* Possible evacuation

Level Three —
CRISIS

* lmpact on HCML
reputation, liability and
business continuity

+ Reqguires
Government
Support

QsC
Assess Incident

p.

Incident
Contained at
Level 1
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L

Activate ERT Brief EMT Leader

Y

L J
Coordnate ERT

- Lfesaving

- Rescue

- Fire-fighting

- Pollution Combat Team

Incident
Under
Control?

Diebrief and
Deactivate ERT

Mo

L

Request EMT support
through Operation Chief

!

Operation Chief briaf
EMT Leader

!

EMT Leader
Assess Incident

Incident
Contained at
Level 2

No

Y

Brief CMT Leader

| Activate EMT

r
_CPD::I:I?H EMT Brief Govemment *
- Environment ——j
- Assat'Cps
- Repuation
Brief

Shareholders

Incident
Under
Control?

Debrief and
Deactivate
EMT & ERT

Reguest CMT Suppornt

Activate CMT

!

Request CHNOOC,
Husky and Samudra
CMT Support
—

~

L Brief Govemment *

* MIGAS, SKK MIGAS, MoEF &
Other Local Government

** Sharedholders : CNOOC, Hus ky Enerngy &
Samudra Energy, will be regular updated

Gambar 5. 3 Alur Penanganan Keadaan Darurat dan Krisis

Sumber : Dokumen CEMP HCML, 2022
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5.1.4 Sistem Manajemen Tanggap Darurat HCML (General)

Prepare for Planning
Tactics Meeting Meeting

Planning Meeting

Preparation and

Prepare for Tactics Approval of
Meeting Incident Action

Plan

Understanding the
Command and situation (ongoing)
General Staff

Meeting

Operations
Briefing

Incident Command
meeting:
develop/update
objectives

Implement plan and assess
Progress

Gambar 5. 4 Operational Planning Cycle

Sumber : Dokumen CEMP HCML, 2022
1. Incident Event
2. Notification
Langkah-langkah yang harus di ambil adalah sebagai berikut :
e Komandan On-Scene memberi tahu kepala operasi deng
menghubungi nomor telepon yang sesuai

42

an

o Kepala operasi akan memperoleh informasi tentang kejadian darurat

o Kepala operasi kemudian akan memanggil EMT Leader jika sumber

daya tambahan diperlukan
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e Keputusan untuk mengaktifkan Emergency Management Team baik
sebagian maupun sepenuhnya adalah kebijakan EMT Leader.

e EMT Leader memanggil operasi keamanan di Ext 6666 atau 021
5080 6666

e Operasi keamanan akan mengirim pesan ke anggota EMT melalui
telepon seluler dengan mengirimkan pesan singkat.

e Sistem akan mengonfirmasi penerimaan pesan

e Berdasarkan tingkat keparahan insiden darurat, pemimpin CMT
akan di aktifkan untuk keadaan krisis.

e CMT bertanggung jawab untuk memberi pengarahan kepada
gabungan managemen pemilik saham HCML yaitu CNOOC SEA,
Husy Energy dan PT Samudera Indonesia

2.1 Initial Response and Assessment

Tanggapan jangka pendek, yang cakupan dan/atau durasinya kecil

(misalnya beberapa sumber daya yang bekerja dalam satu periode

operasional), seringkali dapat dikoordinasikan hanya dengan

menggunakan Incident Briefing Form.
2.2 Incident Briefing

Selama proses pengalihan komando, Incident briefing form digunakan

sebagai informasi dasar mengenai situasi dan sumber daya yang

dialokasikan informasi ini diberikan kepada Crisis and Emergency

Managemen Team (CEMT). Lalu, digunakan sebagai respons awal dari

Incident Action Plan (IAP). Incident briefing memfasilitasi dokumen

situasi saat ini, tujuan respons awal, tindakan saat ini dan yang

direncanakan, sumber daya yang ditugaskan dan diminta, struktur
organisasi di tempat kejadian dan potensi insiden.

Agenda Incident Briefing membahas situasi saat ini (wilayah, eksposur,

keamanan dan lain lain), menentukan tujuan dan prioritas awal,

menjelaskan tindakan saat ini dan yang di rencanakan, penugasan

sumber daya, mendirikan fasilitas dan menentukan potensi dari insiden.
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2.3 Initial Incident Command Meeting
Memberikan  kesempatan kepada komando insiden  untuk
mendisuksikan dan menyepakati isu-isu penting sebelum Incident
Command Meeting. Pertemuan harus singkat dan semua keputusan dan
arahan penting perlu di dokumentasikan. Hasil pertemuan ini akan
memandu upaya penanganan secara keseluruhan.
Agenda Meeting yaitu negosiasi dan menyetujui keputusan utama :
nama kejadian, integrasi bantuan dan organisasi yang bekerja sama,
menentukan periode operasional/waktu dan jam kerja shift,
mendokumentasikan keputusan penting.

2.4 Incident Command Meeting (Strategy Meeting)
Menetaokan prioritas kejadian, mengidentifikasi Batasan dan
kendala,mengembangkan tujuan insiden, dan menetapkan pedoman
untuk diikuti oleh Emergency Management Team (EMT). Hasil
pertemuan ini beserta keputusan dan arahan dari Incident Meeting akan
dipresentasikan di Command and General Staff Meeting.
Agenda Meeting yaitu Operation Chief mengatur rapat, melakukan
pangilan masuk, meninjau agenda, memperbarui keputusan,
mengembangkan prioritas, keterbatasan dan kendala tanggapan,
mengembankan dan meninjau tujuan insiden, mengembangkan
prosedur utama (mengelola informasi sensitif, mengelola arus
informasi, pemesanan sumber daya, pembagian biaya dan akuntansi
biaya, keamanan operasional, dan mengembangkan tugas-tugas yang
harus di selesaikan oleh komando dan staf umum)

2.5 Command and General Staff Meeting
Pertemuan ini harus memperjelas dan membantu memastikan
pemahaman di antara anggota inti EMT tentang keputusan, tujuan,
prioritas, prosedur, dan penugasan fungsional (tugas) yang telah dibahas
dan mencapai kesepakatan.
Agenda rapat yaitu pemimpin EMT meninjau keputusan mengenai

prioritas, kendala, dan keterbatasan, mendiskusikan tujuan insiden.
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Operational Chief memfasilitasi diskusi terbuka untuk memperjelas
prioritas, tujuan, tugas, masalah, kekhawatiran, dan tindakan terbuka.

2.6 Prepare for Tactics Meeting
Meninjau objek insiden untuk menentukan apa yang menjadi tanggung
jawab Kepala Operasi dan mempertimbangkan prioritas komando.
Mereka mungkin Menyusun matriks analisis kerja yang membantu
dalam dokumentasi strategi dan taktik untuk memenuhi tujuan yang
ditetapkan.

2.7 Tactics Meeting
Pertemuan 30 menit ini menghasilkan masukan operasional yang
dibutuhkan untuk mendukung I1AP. Kepala operasi dapat
mempresentasikan matriks analisis kerja.
Agenda meeting yaitu Unit Situation Leader meninjau situasi insiden
saat ini, operation chief meninjau tujuan operational insiden dan
memastikan pertanggungjawaban masing-masing unit, meninjau
strategi Work Analysis Matrix. Operation Chief melengkapi Operational
Planning Worksheet dan Organization Chart. HSE Advisor melengkapi
Hazard Risk Analysis Worksheet.

2.8 Prepare for Planning Meeting
Komando dan Staf umum mempersiapkan rapat perencanaan yang akan
datang. Kepala perencanaan memastikan bahwa, infromasi, sumber
daya, yang dugunakan atau akan dibahas dalam planning meeting telah
disiapkan untuk dipresentasikan selama rapat.

2.9 Planning Meeting
Peremuan ini memberikan gambaran tentang rencana taktik untuk
mencapai arah, prioritas, dan tujuan komando. Pertemuan ini
memberikan kesempatan bagi komando dan staf umum untuk
membahas dan menyelesaikan masalah apapun sebelum mereakit IAP.
Setelah peninjauandan pembaruan dibuat, peserta rapat perencanaan

berkomitmen untuk mendukung rencana tersebut.
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2.10 Incident Action Plan (IAP) Preparation and Approval
Anggota CEM yang sesuai harus segera menyelesaikan tugas/produk
tersebut harus memenuhi tenggat waktu yang ditetapkan oleh Command
and General Staff untuk review. Kepala operasi akan mendiskusikan
strategi dan taktik, produk-produk tersebut harus memenuhi tenggat
waktu yang ditetapkan.
2.11  Operation Briefing
Briefing 30 menit atau kurang. Menyajikan IAP ke bagian operasi
pengawas. Briefing ini dihadiri olen EMT Leader, Command and
General Staff, dan Unit Leader.
Agenda Meeting yaitu operation chief meninjau tujuan EMT dan
perubahan pada IAP, masing-masing unit leader memberikan
pengarahan pada staf.
2.12  Implement Plan and Assess Progress
Pelaksanaan operasi yang dipimpin oleh masing-masing unit leader.
Feedback akan terus dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk
pengamatan lapangan, tanya jawab responden, Stockholder.
a. Special Purpose Meeting
b. Business Management Meeting
Pertemuan ini dilakukan untuk membangun dan memperbarui
rencana manajemen bisnis untuk dukungan keuangan dan logistik.
c. Agency Representative Meeting
Pertemuan ini dilakukan unuk memutakhir-kan perwakilan instansi
atau departemen pemerintah dan memastikan bahwa mereka dapat
mendukung IAP.
d. Media Briefing
Pertemuan ini biasanya dilakukan di Joint Information Center (JIC),
untuk memberikan penjelasan singkat kepada media dan public
tentang fakta-fakta terkini dan akurat.
e. Technical Special Meeting

f.  Demobillization Planning Meeting
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5.2 Sistem Tanggap Darurat di Gas Metering Station (GMS)

5.2.1 Tanggap Darurat Umum

a. Jika terjadi kejadian darurat, orang yang mengetahui kondisi tersebut harus
melapor ke supervise area terdekat dan segera mengambil tindakan mitigasi.
Supervisi yang bertugas melaporkan kepada Security Leader GMS yang ditugaskan
oleh On Scene Commander (OSC). Kemudian OSC akan menilai insiden darurat

b. OSC akan menilai insiden darurat. Ketika insiden darurat yang dinyatakan dapat
diatasi di Level 1, komandan on scene segera mengaktifkan ERT di tempat untuk

menangani insiden darurat tersebut.

c. Bila perlu, komandan menginstruksikan semua orang untuk mencapai muster

stasiun dengan mengaktifkan alarm darurat

d. ERT pergi ke lokasi, mencari, melakukan pertolongan pertama dan
mengevakuasi orang yang terluka atau terjebak, memeriksa semua tempat untuk

memastikan tidak ada yang tertinggal atau terjebak di dalam

e. Security Emergency Response Team pergi ke lokasi, mencari dan mengevakuasi
orang yang terluka atau terjebak. Jika ada korban akan di kirim ke rumah sakit
terdekat.

f. Ketika situasi insiden darurat menjadi tidak terkendali dan/atau dinyatakan tidak
dapat di tahan di level 1, komandan akan meminta dukungan EMT.

g. Bila diperlukan, omandan akan memberitahukan FPSO dan BD WHP, dan
memanggil ERT atau bergantian meminta bantuan dan meminta transportasi untuk

stand by di sekitar GMS untuk evakuasi kapan saja.

h. Ketika situasi semakin tidak terkendali, komandan berkoordinasi dengan EMT —
CMT, menginstruksikan semua orang untuk mengungsi dari GMS dengan
mengaktifkan alarm. Pada saat yang sama komandan memberitahu kepala operasi
atau penggantinya dan meminta bantuan dari pihak luar. Saat situasi terkendali,
SERT harus mengamankan area dan komandan menginstruksikan semua orang

untuk Kembali bekerja dan ERT menyiapkan penyelidikan.
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5.2.2 Kerusuhan
Meminimalkan konsekuensi dari gangguan dan untuk memastikan pemulihan

operasi penting dari tindakan merusak yang tidak diinginkan. Perusuh yang

mendekati gerbang utama GMS dan dapat melanggar perimeter dan menyebabkan

kerusakan personel dan properti melalui sabotase, penjarahan, penyerangan,

dan/atau vandalisme.

Ketika terjadi ledakan kekerasan yang tiba-tiba, petugas keamanan biasanya yang

pertama diberi tahu. Mereka berfungsi sebagai sumber untuk informasi mengenai

sifat dan tingkat gangguan.

5.2.3 Ancaman Bom

a.

Setiap pekerja menerima telepon dari pihak luar tentang bom, harus
menginformasikan kepada koordinator GMS.

On Scene Commander menginstruksikan semua orang untuk mencapai muster
station dengan mengaktifkan alarm darurat.

On Scene Commander mengaktifkan ERT dan SERT untuk membantu area
yang menjadi perhatian mengenai situasi darurat, termasuk pencarian,
melakukan pertolongan pertama dan mengevakuasi orang yang terluka atau
terjebak, memeriksa semua tempat untuk memastikan tidak ada yang
terjebak/tertinggal di dalam,dan di daerah berikade bom yang dicurigai.
Keamanan menyarankan komandan on scene untuk menghubungi keapal
operasi di Jakarta untuk memberitahu mereka bahwa di fasilitas GMS berada
di bawah ancaman BOM.

Komandan on scene memanggil kepala operasi di Jakarta untuk melaporkan
situasi dan meminta bantuan outsourching.

Situasi terkendali, komandan on scene menginstruksikan semua orang untuk
Kembali bekerja dan tim tanggap darurat akan menyiapkan penyelidikan.
Ketika situasi semakin memburuk, Komandan On-Scene akan memanggil
Operation Chief untuk melaporkan situasi dan menyatakan evakuasi dan akan

menginstruksikan kepada semua orang untuk segera meninggalkan area GMS.
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5.2.4 Gempa Bumi

Bahaya utama dari gempa bumi adalah ; runtuhnya bangunan, kemungkinan

runtuhnya gedung GMS, kebakaran atau pencemaran yang bersumber dari

kerusakan tempat penyimpanan minyak dan/atau wadah minyak yang pecah serta

kekurangan air untuk memadamkan kebakaran.

a.

On Scene Commander mengaktifkan alarm darurat dan mengumumkan kepada
semua personel dan menghentikan aktivitas di sekitar GMS.

Semua supervisi dan lainnya menutup semua operasi dan memindahkan
personel keluar dan/atau menjauh dari gedung, fasilitas Gudang, menaran
untuk menghemat ruang terbuka dan menjauh sampai ada kebutuhan untuk
tindakan lebuh lanjut.

Semua personel harus tenang, terkendali, tanggap terhadap gempa. Sangat
penting untuk menyelamatkan semua pekerja dan property perusahaan.
Komandan On-Scene menyarankan ERT untuk memobilisasi personel dan
melokalisasi sumber api dan memadamkan api sesegera mungkin.

Komandan On-Scene memerintahkan ERT untuk evakuasi medis jika
diperlukan.

Komandan On-Scene menyiapkan rencana evakuasi dan menginstuksikan
kepada ERT dengan mengorganisir seluruh personel untuk keluar dari area
GMS.

Operator mengatur peninjauan fasilitas/peralayan di bawah tanggung jawabnya
dan melaporkan kerusakan kepada komandan di Tempat Kejadian.

Komandan on scene memanggil kepala operasi di Jakarta untuk melaporkan
situasi dan tindakan lebih lanjut.GMS Pasuruan harus siap menghadapi
kemungkinan terjadinya Tsunami. Koordinasi yang baik akan dilakukan antara
komandan GMS On Scene dengan tim HCML di FPSO dan tim penyelamat

local (Badan Penanggulangan Bencana Daerah).
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5.2.5 Tsunami
GMS Pasuruan sudah berkoordinasi dengan tim penyelamat setempat BPBD untuk

mengirimkan peringatan tsunami jika ada. Tsunami akan mempengaruhi produksi

juga orang-orang yang bekerja di GMS Pasuruan. Bahaya utama dari tsunami

adalah : air pasang akan menyapu semua objek di dekat pantai. Golden times akan

sekitar 30-50 menit dari peringatan bencana.

a.

Komandan On Scene mengaktifkan alarm darurat dan mengumumkan kepada
seluruh personel dengan menghentikan aktivitas di sekitar area GMS.

Semua supervisi menutup semua operasi dan memindahkan personel keluar
dan/atau menjauh dari gedung untuk menghemat ruang terbuka dan berkumpul
di muster station.

Komandan On Scene menyarankan ERT untuk memobilitasi personel
secepatnya.

Komandan On Scene memerintahkan ERT untul evakuasi medis jika diperlukan.
Komandan On Scene menyiapkan rencana evakuasi dan menginstruksikan
kepada ERT dengan mengorganisir seluruh personel untuk keluar dari area
GMS.

Seluruh personel harus tenang, aman, terkendali, kemudian dievakuasi ke lokasi
tertinggi di dekat GMS Pasuruan.

Pemilihan lokasi evakuasi adalah : KO Drum Platform yaitu lokasi tertinggi di
GMS dan/atau dievakuasi dengan mobil operasional ke Taman Dayu, Pandaan

(dengan ketinggian : 500 mdpl). Sekitar 50 menit untuk sampai ke lokasi.

. Operator menyelenggarakan review fasilitas/peralatan yang menjadi tanggung

jawabnya dan melaporkan kerusakan kepada komandan on-scene sebagai dasar
untuk memilih lokasi evakuasi.
Komandan on scene memanggil kepala opeasi kemudian memberi tahu EMT di

Jakarta untuk laporan situasi dan tindakan lebih lanjut

. Kasus Tsunai dapat dideginisikan sebagai tingkat darurat level 3 : krisis

Mempertimbangkan akibatnya setelah kejadian level 3 kepada GMS pasuruan
dan keseluruhan HCML. Maka EMT bertanggung jawab untuk mengaktifkan
CMT di Jakarta.
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5.2.6 Banjir
Sistem peringatan dini akan dikoordinasikan dengan tim BPBD, Ditetapkan dengan

pedoman umum sebagai berikut :

a. Waspada Banijir

Banjir mungkin terjadi. Bersiaplah dan terus pantau dan kumpulkan informasinya.
b. Waspada Banjir Bandang

Banjir bandang mungkin terjadi. Bersiaplaj dan terus pantau dan kumpulkan
informasinya.

c. Peringatan Banjir

Ancaman segera banjir atau banjir sedang terjadi

d. Peringatan Banjir Bandang

Ancaman segera banjir bandang atau banjir bandang sedang terjadi; jika disarankan
untuk mengungsi, lakukan segera.

e. Lokasi evakuasi akan berada di akomodasi GMS Pasurua atau setempat

5.2.7 Gangguan terhadap objek terbang (Drone)

Tanggap darurat dilakukan untuk memaksimalkan keselamatan personel dan
meminimalkan kerusakan akibat kebakaran atau ledakan akibat jatuhnya drone di
area GMS atau pengambilan gambar/video illegal dan untuk memastikan
komunikasi yang jelas selama penanganan keadaan darurat dan untuk memulihkan

operasi normal secepat mungkin.
Siang Hari

Drone melintas atau berputar di area rencana GMS (Area Terlarang) akan digusur
dari area GMS menggunakan pompa hydrant oleh ti pemadam kebakaran dan
menjatuhkannya di area aman dan tim akan mencari pelaku dan menganaisa

tujuannya.
Malam Hari :

Mengusir drone menggunakan senter
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Dalam hal terjadi kebakaran atau ledakan karena drone yang jatuh pada area GMS,

maka :

a. Komandan On-Scene menginstruksikan semua orang untuk mencapai muster
station dengan mengaktifkan alarm darurat dan segera mengaktifkan ERT
(fire fighting team) untuk menangani insiden darurat.

b. Fire fighting team pergi ke lokasi, melakukan pemadaman kebakaran,
pertolongan pertama, mencari dan mengevakuasi orang yang terluka atau
terjebak, memeriksa semua tempat untuk memastikan tidak ada yang terjebak
atau tertinggal di dalam. Jika ada korban akan di kirim ke rumah sakit terdekat

c. Ketika situasi insiden darurat menjadi tidak terkendali dan dinyatakan tidak
dapat di tahan di level 1, komandan on scene meminta dukungan EMT dari

pemimpin EMT dan/atau kepala operasi

5.2.8 Kebakaran

Minor Incident (Level 1)

Apabila terjadi keadaan darurat kebakaran dari sumber internal maupun eksternal,
maka pihak yang mengetahui kondisi tersebut harus melapor kepada pengawas
wilayah terdekat dan segera melakukan tindakan mitigasi. Pengawas wilayah
terdekat yang bertugas melapor kepada pengawas yang ditugaskan sebagai
Komando On Scene.

Komando On Scene menilai indisen darurat. Ketika indisen darurat dinyatakan
dapat diatasi di level 1, komando on scene segera mengaktifkan ERT di lokasi untuk
memadamkan api menggunakan peralatan pemadam kebakaran yang tersedia,
termasuk Fire Water Hydrant.

Major Incident (Level 2)

Ketika situasi insiden darurat menjadi tidak terkendali dan/atau dinyatakan tidak
dapat dikendalikan di level 1, OSC meminta dukungan EMT dari Operation Chief.

Tindakan lebih lanjut mengikuti Tanggap Darurat Umum
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5.2.9 Latihan Keadaan Darurat
Prosedur ini harus dilakukan secara berkala untuk membuktikan efektivitas dan

kesadaran dalam peralatan darurat, komunikasi, dan evakuasi.

5.3 Analisis Temuan

Sistem tanggap darurat menjadi hal yang penting bagi perusahaan minyak dan gas
seperti perusaan Husky-CNOOC Madura Limited. Risiko besar yang dihadapi
apabila terjadi kejadian darurat yang akan berdampak pada manusia, lingkungan,
asset dan reputasi perusahaan. Maka dari itu, perusahaan harus memiliki sistem
tanggap daruat yang dapat dengan sigap meminimalisir dampak negatif yang terjadi

apabila terjadi keadaan darurat.

Sistem tanggap darurat perusahaan HCML mengacu pada Incident Management
System dengan menggunakan formulir Incident Command System. IMS dan ICS
banyak digunakan oleh industri, kontraktor tanggap darurat, dan organisasi layanan
darurat professional. IMS memungkinkan organisasi dapat merespon secara cepat
ketika terjadi insiden tanpa perlu melalui proses penyesuaian sistem, karena dapat
digunakan secara umum.

Sesuai dengan tujuan dari Incident Management System, sistem tanggap darurat di
perusahaan HCML dibuat untuk mengatasi keadaan bahaya ataupun darurat secara
efektif dan efisien. Dengan focus tujuan untuk melindungi sumber daya manusia,
lingkungan, asset, dan reputasi perusahaan.

Struktur organisasi tanggap darurat HCML telah sesuai dengan standar IMS, yaitu
terdapat CMT Leader, EMT Leader dan Unit Leader. Pembentukan organisasi
tanggap darurat, telah mencerminkan kebijakan dari manajemen puncak dengan
menjalin kerjasama seluruh pihak, tanpa terkecuali peranan pemerintah setempat
guna mendukung tercapainya sistem tanggap darurat dan team penanggulangan
keadaan darurat yang terstruktur dan terprogram jelas. Berikut ini merupakan
penjelasan mengenai sistem tanggap darurat HCML secara general dan spesifik di

sistem tanggap darurat di GMS Pasuruan.
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Tabel 5.1 Menunjukan kesesuaian formulir tanggap darurat HCM dengan ICS.

Seluruh dokumentasi formulir tanggap darurat terlampir pada Lampiran 1.

Tabel 5. 1 Kesesuaian Formulir Tanggap Darurat HCML dengan ICS

No Requirement Compliance Documentation
Yes | No
1 | Incident Briefing Form (ICS-201) v terlampir
2 | Incident Objectives (ICS-202) v terlampir
3 | Organisation List/Chart (ICS-203) v terlampir
4 | Assignment List (ICS-204) v terlampir
Incident Radio Communications Plan
5. | (ICS-205) 4 terlampir
5 | Communication Plan (ICS-205A) 4 terlampir
6 | Medical Plan (ICS-206) 4 terlampir
Dibuat saat
7. | Incident Organization Chart (ICS-207) v insiden terjadi
8. | Site Safety Plan (ICS-208HM) v terlampir
9. | Incident Status Summarry (1CS-209) v terlampir
10. | Resource Status Change (1CS-210) 4 terlampir
11. | Incident Chec-In List (ICS-211) 4 terlampir
Resource Request Message (ICS-213
12. | RR) 4 terlampir
13. | Activity Log (ICS-214) 4 terlampir
Operational Planning Worksheet (ICS-
14. | 215) v terlampir
Hazard Risk Analysis Worksheet (ICS-
15 | 215a) v terlampir
16. | Support Vehicle (ICS-2018) v terlampir
17. | Air Operation Summary (ICS-220) v terlampir
18. | Demobilization Check-Out (ICS-221) v terlampir
19. | Daily Meeting Schedule (1CS-230CG) v terlampir
20. | Work Analysis Matrix (1CS-234) v terlampir
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) Compliance )
No Requirement Documentation
Yes | No
21. | Planning Worksheet (1CS-215) v terlampir
Hazard Risk Analysis Worksheet (ICS-
22. | 215a) v terlampir

Sumber : Observasi, 2022

Pada standar ICS, formulir untuk menangani keadaan darurat melebihi 22 formulir.
Namun, formulir ICS yang digunakan pada sistem tanggap darurat HCML telah
disesuaikan dengan kejadian-kejadian yang mungkin terjadi di perusahaan minyak
dan gas, sehingga tidak semua Formulir ICS digunakan. Dari checklist yang telah
dibuat, salah satu formulir tidak terdapat pada dokumen HCML, yaitu Incident
Organization Chart (ICS-207). Dimana pada sistem tanggap darurat HCML,
Incident Organization Chart ini akan dibuat secara manual saat terjadi keadaan

darurat.
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Gambar 5. 5 Incident Organization Chart HCML
Sumber : Hasil Observasi, 2022

Sebaiknya dokumen atau templat incident organization chart tetap dibuat, sesuai
dengan jabatan-jabatan yang ada, namun nama personel dapat dibuat kosong. Hal
ini agar mempermudah dan mempercepat pengerjaan tanggap darurat saat terjadi

insiden. Sehingga ketika insiden terjadi, yang perlu dilakukan hanya mengisi nama
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personel pada jabatan yang sesuai. Hal ini berguna untuk membuat sistem menjadi

lebih efisien dalam penanganan keadaan darurat

Fungsi dari organization chart ini yaitu untuk memberikan informasi pada personel
tanggap darurat, mengenai unit yang sedang di aktifkan serta nama personel yang
menempati posisi atau jabatan. Gambar 5.6 ini merupakan contoh organization
chart yang dapat dibuat oleh perusahaan HCML.

Sumber : Perencanaan, 2022
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Gambar 5. 6 Incident Organization Chart
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5.3.2 Kesesuaian Implementasi Sistem Tanggap Darurat HCML

Pada sistem tanggap darurat HCML, ada beberapa prasyarat yang harus dilakukan

dalam pelaksanaan kegiatan tanggap darurat, tercantum pada dokumen
HCML.HSSE.P.08.001.2022.CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT

PLAN. Tabel 5.2 menunjukan kesesuaian penerapan prasyarat tersebut dalam

pelaksanaan sistem tanggap darurat HCML.

Tabel 5. 2 Kesesuaian Implementasi Sistem Tanggap Darurat HCML

] ] Compliance ]
No | Requirement and Expectation Documentation
Yes | No
L Revision Revigion Revision Revisian
Revisi dokumen CEMP 3 z E E
1 \/ 32014 03018 112018 11/20H
minimal sekali dalam 1 tahun kel Priorto reference of 2 printed copy, plesse check the ‘uncorts
e o ensure that the relevant secton b 3 the comact = number
2 | Latihan CEMP tahunan 4
Tersedianya peralatan
3 | komunikasi untuk keadaan 4
darurat
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] ) Compliance ]
No | Requirement and Expectation v N Documentation
es 0

| e
f |
MAXIMUM |
@ CAPACITY

Tersedianya Emergency
Response Meeting Room

Nomor Telfon Darurat

5 | diperbarui selama 6 Bulan v . )
ali Terlampir pada Lampiran 1
sekali

Sumber : Observasi, 2022

Berdasarkan pemeriksaan melalui checklist ditemukan beberapa ketidaksesuaian.

1. Dokumen CEMP tidak diperbarui pada tahun 2017 dan tahun 2020
Berdasarkan hasil wawancara hal ini dapat terjadi karena dokumen memang
tidak memerlukan pembaruan, tidak menutup kemungkinan apabila
dokumen perlu diperbarui kurang dari 1 tahun, dokumen akan di perbarui.

2. Requirement lainnya, telah sesuai dengan prosedur yang ada.

5.3.3 Kesesuaian Implementasi Sistem Tanggap Darurat di GMS

Salah satu bentuk kegiatan tanggap darurat keselamatan dan kesehatan kerja yaitu
terdapat peralatan keselamatan dan kesehatan kerja di area kerja yang merupakan
respon ketika terjadi keadaan bahaya dan darurat.
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Pada instalasi GMS Pasuruan milik HCML dibutuhkan beberapa peralatan
keselamatan dan kesehatan kerja berupa Fire Hydrant, CO2 Snuffing, Emergency
Eyewash, Fire Fighter Equipment, First Aid Kit, Hydrant Pillar, Life Ring,
Portable Fire Extinguisher, Wheeled Type Portable Fire Exting, Alumunium Boat,
Emergency Shower, FM 200, Fire pump, Portable Multi Gas Detector, Breathing
Aparatus, Alat Pelindung Diri. Seluruh peralatan ini harus di cek secara berkala,
untuk memastikan bahwa semua peralatan berfungsi dengan baik serta dalam
kondisi yang baik, agar saat terjadi keadaan darurat dapat digunakan secara efisien
sesuai dengan fungsinya. Hasil inspeksi peralatan keadaan darurat terlampir pada
Lampiran 2.

Berdasarkan hasil checklist yang telah ada, seluruh peralatan keselamatan dan
kesehatan kerja di GMS berfungsi dan dalam kondisi baik. Inspeksi setiap peralatan
dilakukan setiap satu bulan sekali dan untuk Fire Hydrant dilakukan selama 6 bulan
sekali. Tabel 5.3 menyajikan data hasil pemeriksaan kesesuaian peralatan darurat
di GMS.

Tabel 5. 3 Kesesuaian Peralatan Keadaan Darurat di GMS

i Compliance .
N | Requirement and p Documentation

0 Expectation Yes No
Fire Hydrant

1 | berfungsi dengan v Terlampir
baik

CO, Snuffing
2 | berfungsi dengan v
baik
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Requirement and | Compliance .
Expectation Documentation
p Yes | No
Emergency
Eyewash berfungsi | v
dengan baik
Terdapat Fire
Fighter Equipment | v
dalam kondisi baik
First Aid Kit
dengan kondisi 4
baik
Hydrant pillar
berfungsi dengan v
baik
Fire Fighter v
Equipment
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Requirement and
Expectation

Compliance

Yes

No

Documentation

Life Ring dalam
kondisi baik

Portable Fire
Extinguisher
berfungsi dengan
baik

Wheeled Type
Portable Fire
Exting berfungsi
baik

10

Alumunium Boat
dalam keadaan
baik

11

Emergency Shower
berfungsi dengan
baik

12

FM 200 berfungsi
dengan baik
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i Compliance .
N | Requirement and p Documentation

0 Expectation Yes NoO
4 '
Fire pump
13 | berfungsi dengan v -
baik ——l

Portable Multi Gas

14 | Detector dalam v
kondisi baik
Breathing

15 | Aparatus Berfungsi | v
dengan baik

APD kondisi baik
16 | dan layak v Terlampir pada Lampiran 2
digunakan
Sumber : Observasi, 2022

Menurut Awareness and Preparedness for Emergency Response at Level Local
USA Tahun 1994, inventarisasi dan analisa setiap proses di dalam suatu industri
terhadap kemungkinan bahaya, meliputi perlengkapan dan fasilitas penunjang
keadaan darurat merupakan tahapan dari pra insiden dalam manajemen tanggap
darurat.

Berdasarkan tabel di atas, seluruh peralatan untuk penanganan keadaan darurat di
GMS dalam kondisi yang baik. Peralatan dalam kondisi yang baik dapat menunjang
terciptanya penanganan keadaan darurat yang lebih efisien serta meminimalisir

dampak yang terjadi dari keadaan darurat.

Institut Teknologi Nasional



63

5.3.4 Kejadian Darurat di GMS
Pada tahun 2021 dan 2022 tercatat telah terjadi kejadian darurat di GMS Pasuruan
pada tanggal 24 Agustus 2021.

Tabel 5. 4 Kejadian Darurat GMS

Nama Kejadian

False fire alarm from new temporary hazardous waste shelter

Deskripsi Kejadian

Alarm Porta-camp berdering dengan indikasi yang berasal dari penampungan
limbah berbahaya sementara di GMS. ERT menginformasikan kondisi tempat
penampungan sementara berbahaya aman. Tidak ada indikasi dan tanda
kebakaran dan asap.

Kronologi Kejadian

1. Pukul 07.50, alarm Porta-camp berbunyi dengan indikasi berasal dari
penampungan sementara limbah B3

2. Pukul 07.52, Semua personel di kumpulkan (13 Personel di Muster
station dan 2 personel di CCR)

3. Pukul 07.53. On scene commander memerintahkan Emergency
Response Team (Syaepul dan Ahya) untuk mengecek kondisi shelter
B3.

4. Pukul 07.54 WIB, ERT menginformasikan kondisi sheler B3 sudah
aman. Tidak ada indikasi dan tanda kebakaran juga tidak adanya asap.

5. Pukul 07. 55, On scene commander menginformasikan kepada seluruh
personel bahwa situasi aman.

Penyebab

Berdasarkan hasil penyelidikan, diperkirakan false alarm terjadi karena adanya
serangga yang masuk ke dalam smoke detector.

Sumber : Observasi, 2022

Analisis :

False Alarm adalah sinyal alarm kebakaran yang dihasilkan dari berbagai penyebab
seperti : fenomena seperti kebakaran yang disebabkan oleh aspek lingkungan,
kecelakaan, aktivitas manusia yang tidak semestinya. Penyebab ini mempengaruhi

alarm yang diakibatkan oleh kesalahan sistem (R Chagger & Smith, 2014).

Alarm yang menyala ini berkaitan dengan kondisi darurat dan dapat mengancam

keselamatan banyak orang, maka insiden False Alarm ini harus di minimalkan.
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Selama false alarm ini terjadi, karyawan akan kehilangan waktu kerja, layanan
pelanggan berhenti, dan dapat menyebabkan kehilangan potensi penjualan, serta
efek domino lainnya. Pada kejadian di GMS ini prosedur tanggap darurat telah
dilaksanakan sesuai dengan Crisis Emergency Management Plan Perusahaan.
Dimana semua personel dikumpulkan pada muster station, kemudian on scene
commander mengaktifkan Emergency Response Team (ERT) untuk mengecek
kondisi shelter B3 dan apabila terdeteksi api, api akan dipadamkan oleh ERT.
Ternyata tidak ditemukan adanya asap maupun api, kemudian ERT memberi tahu
OSC dan OSC memastikan bahwa situasi telah aman. Prosedur ini telah sesuali
dengan sistem yang di miliki perusahaan HCML, insiden ini diklasifikasikan
sebagai Keadaan Darurat Level 1 yang dapat di atasi dengan baik oleh perusahaan.
Alur tanggap darurat level 1 dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Level One -
MINOR
INCIDENT — Activate ERT }—b

Brief EMT Leader

* |solated to immediate
area, not likely to worsen
readily contained

¢ Can be dealt with using Coordinate ERT
in field resources - Lifesaving

¢ Does not require - Rescue

osc - Fire-fighting
immediate external Assess Incident - Pollution Combat Team
notification \.

J
« Does notrequire
evacuation
* May require first aid N ,
N 7N
¢« Mayrequire ERT . “ ~
yreq //\ncwdenl N //Incwdem\\

< Contained at ﬁ < Under
. Level 1 ‘~\Qonlro\;//"

N \1 P
r\:L No

Gambar 5. 7 Emergency Response Level 1

Debrief and
Deactivate ERT

Yes

Sumber : Dokumen CEMP HCML, 2022
Berdasarkan hasil investigasi, false alarm terjadi karena masuknya serangga pada
gas detector di shelter B3. Smoke detector pada shelter B3 dapat dilihat pada
Gambar 5.7
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Gambar 5. 8 Smoke Detector in Hazardous Shelter
Sumber : Dokumentasi, 2021
Perbaikan yang dilakukan oleh perusahaan yaitu memasang filter serangga di

shelter B3 GMS Pasuruan, agar tidak terjadi lagi insiden seperti ini.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Struktur organisasi tanggap darurat perusahaan HCML telah sesuai dengan
Incident Management System dan Incident Command System.

2. Formulir tanggap darurat Perusahaan HCML telah disesuaikan dengan
kebutuhan perusahaan, namun tetap mengacu pada Incident Command
System (ICS) serta diharapkan dapat menyediakan formulir organization
chart untuk menambabh efisiensi sitem tanggap darurat HCML.

3. Pada tahun 2021 telah terdokumentasi kejadian darurat di Gas Metering
Station (GMS), yaitu false alarm yang terjadi pada tempat penampungan
B3. Kejadian tersebut diklasifikasikan sebagai keadaan darurat level 1 yaitu
telah mengaktifkan Emergency Response Team untuk mengecek keadaan
tempat penampungan B3. Penanganan keadaan darurat telah sesuai dengan
prosedur yang tertulis pada Gas Metering Station Emergency Response
Procedures

4. Keadaan darurat jarang terjadi pada perusahaan HCML, hal ini menunjukan
bahwa sistem keselamatan dan kesehatan kerja serta sistem tanggap darurat
telah dilakukan dengan baik. Sistem yang tersedia juga telah efektif dalam
menurunkan angka kecelakaan kerja. Sistem tersebut dapat terus diterapkan
untuk kedepannya dengan catatan dilakukan-nya pembaruan sistem apabila
di perlukan serta memberikan pelatihan pada para pekerja agar penerapan

sistem dapat berjalan dengan baik.
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6.2 Saran

Meninjau sistem tanggap darurat perusahaan HCML, penulis memberikan

saran sebagai berikut :

1. Dengan seiring kemajuan media, adanya kemudahan dalam mengakses
sosial media dapat menjadi gangguan dalam pelaksanaan sistem tanggap
darurat perusahaan HCML. Apabila terjadi insiden darurat kemudia di
unggah masyarakat pada sosial media, perusahaan akan sulit melakukan
proses kontrol informasi. Maka, diperlukan pengkajian prosedur khusus
untuk menangani informasi yang tersebar di media sosial pada sistem

tanggap darurat perusahaan.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 Nomor Telfon Darurat & ICS FORM

Level : 4

HCM L CONTACT LIST Doc. No.: HCML.HSE.FRM.077

Page Aof11

CRISIS MANAGEMENT TEAM (CMT) & EMERGEMNCY MANAGEMENT TEAM (EMT)

EMERGENCY CONTROL ROOM

Ext. 6666, or +6221 5080 6666

Hp. +62 811 8675 656

WORK MOBILE
POSITION MNAME EMAIL
PHONE PHOME
0812 1926
CMT LEADER Kang An 6890 Kang_AnZhcml.co.id
7658
CMT Leader (Alternate 1) Monang 6825 081139620 Monang_tampubolon@heml.co.id
Tamoubolon 3438
CMT Leader (Alternate 2) Jonny Pasaribu 6881 0812 967 3837 Jonny_Pasaribu@homl.co.id
Finance Advisor
Wahyudin ) )
Public Information Advisor 5385 0811 1651 024 Wahyudin_Sunarya@hcml.co.id
Sunarya
Public Information Advisor X . .
Aris Suryanto 6810 0811 9306 518 Aris_Suryanto@heml.co.id
{Ak=mate)
: Rockyante Rockyanto_Sasabone@hcml.co.id
HSSE Advisor 6790 0811 115957 yanko_; R
Sacahana
HSSE Advisor {Alermnate) Sonny Hemantya 6863 (0812 B0Z7 323 Sony_Hemantyo@heml.co.id
Sapan Budiono 5910 08119552377 Sopan_Budiono@heml.co.id
WORK MOBILE
POSITION MNAME
PHONE PHONE
Perkasa - _ .
EMT LEADER ) ) 5780 0811 146 420 Perkasa_Sinagabariang@hcml.co.id
Sinagabariang
EMT Leader (Altarnata) Jonny Pasaribu 6881 | 0812 967 3837 Jonny_Pasaribu@hcml.co.id
DOPERATION CHIEF (Manager Affected Departmant)
Suryo_Birowo@hcml.co.id
BD Production Dept Suryo Birowo 6838 0811 8121 734
BD Production Dept
Atria_Herwibowo@homl.co.id
{Alternate) Afria Herwibowa 6647 0811 5065 638
i X Eka_Hermanadi@hcml.co.id
4M Production Dept Eka Hermanadi 5830 0813 1020 3730
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Level :2
HEALTH, SAFETY, SECURITY AND Doc. N HSSE P.08.001
HCML ENVIRONMENT MANAGEMENT SYSTEM oete TSR
CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT | 7% JeBarioo
PLAN Next Revision - 01/2023
Appendix 1: External Communication Logbook
Request Respond
No — —
Date From Media Description of Description of Date Delivered by Media
Request respond
Status New Revision Revision Revision Revision Revision Revision
Revision a 2 3 4 5 L] 7
Date 05/2000 11,2012 0372014 08rz018 1172019 11/2021 01/2022

This procedure is classified as uncontrolled when printed. Prior to reference of a printed copy, please check the "uncantrolled version of the procedure on HCML Database in order to ensure that the relevant
section is at the correct use number
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Lanjutan

HCML

HEALTH, SAFETY, SECURITY AND
ENVIROMNMENT MANAGEMENT SYSTEM

CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT
PLAN

Lewed 2
Doc. Mo HSSE.P.08.001
Page - 88 of 100

Mext Revision : 0172023

Appendix 2: Fact Gathering

FACT GATHERING SHEET

WHO IS REPORTING THIS INFORMATIONT

WHAT I5 YOUR CRGANIZATION

HOW CAM WE COMTACT YOU?

-

uaa

Time

OPERATION OR FUMCTION AFFECTED

{descaibe In terms of Ife, propesty & envinonmant and
Mpacts on bussiness contnuity, reputason & lablity)

INITEAL DESCRIPTICN OF THE INCIDENT OR UPDATE

WHAT SUPPORT |12 REQUIRED?

WHO HAS BEEN NOTIFIED?

ANY OTHER RELEWANT INFORMATION?

72

Stahs Hew Reision Ravision Revision Revision Revision FEwEIon
Revision [ 2 3 4 z 3 7
Dae 52008 2012 T32014 DEZ01E 112018 = e

This procedure b5 dassflied a6 uncontrolied when primed. Prior io reference of a printed copy, pliease check the uncontrolled
weTslon aof the procedure on HCML Database In order bo ensure that e relevant seciion & 3 the comect use rumber
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Lanjutan
Lewed 2
HEALTH, SAFETY, SECURITY AND
Hcm L ENVIRONMENT MANAGEMENT SysTen | 0o¢ Mo H35EF.08.001
P. - 70 of 100
CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT | o o
PLAN Mext Revision : 012023

Appendix 3: Media Release Template

TRADITIONAL MEDIA RELEASE TEMFLATE

HCML Madla Relaass

Number
Date
Time

HEADLINE HOM-EMOTIVEWORDS
Day Month Year

HCML regrets to advise/r=ponts that an (descrigtion of event =.g. fre, expiosion) occumed at (location) at approamatsty
[Eme] today.

Ememency REsponse procedures have been activated and the company ks cumentty direcing al its efforts to ensurs
the safety of parsonnel In the area. Few detals riating o the extent of the Incident are avallable at this time.

Furler Infonmation will be made avalable as It comes to hand. Please drect all Inquines o e spokesperson at
J000CK or Tacsimile XOOCCC00

It 15 opoonal 1o include When tha next Media release Mayha anncipamd If Tus helps In demonsTr=Eang
CONGAM, CONID and commimmanT
END

Dlgtribution Checklist
SHEMIgas
Intemational Media

Indonesian medla

Sharehoiders

Imtemal

Employess and conTaciors

Familles

Other key sEkenoiders

Sians New Revision Revision Revtsion Revision REvision FEVEIDN
Revision a 2 3 4 5 B T
Date 0572009 112012 02014 Da2018 1172019 1172021 oiR0z2

This procedure ks ciassified as uncontroliad when primted. Prior o refsrence of a printed copy, please check the uncontmiled”
wersion of the procedure on HCML Databass In orter bo ensure that e relevam seciion i at the comect use rumbar
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Lanjutan

Lzwel 2
[~y W T
HEALTH, SAFETY, SECURITY AND Do Mo HSSE.P.08.001

Hcm L| ©WRONMENT MaNAGEMENT SYSTEM
CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT | F 9% FTiefim

PLAN Mext Rievision : 0172023

Appendix 4: Emergency Management Revision Request

Elj". Location: Phong: Diate:
Section Refemd io;
Revision fype {Addition] (Deletion) (Comechion)
Tat o b changed,
Changed by.
Danz: Sigrature
Reviewsd oy
{Head of Safety)
Danz: m;l’ﬁ’.l.l'E:
Approved by.
[HSE Manager)
! Danz: m;l’ﬁ’.l.l'E:
Reason of rejecton:
Stahe Hew FRevision Ravison Retsion Rewision Resision FEviEIon
Revision 0 2 3 f B & 7
pED [EEE] TR0 [EEE TA0TE (i 0E] (= ([

This procedure ks dassfled a6 uncontroliad when prinded. Prior to reference of a printed copy, pliease check the “uncontrolled”
wersion of the procedure on HCML Databass in order bo ensure that e relevan seclion k& a the comect use numbsar
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Lanjutan

HCML

HEALTH. SAFETY, SECURITY AND
ENVIRONMENT MANAGEMENT SYSTEM

CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT

FLAN

Lewel 12
Doc. Mo : HS5E.P.08.001
Page 172 of 100

Nesxt Revision - 01/2023

Appendiz 3: Incident Briefing

. NCIDENT NAMENUMEBER

2. DATE PREPARED ] 3. TIME PREPARED

4. MAP SKETCH

5. SITUATION SUMMARY AND SAFETY BRIEFING

£S5 201-CAN 5. PREPARED BY (Name and Positian) SIGNATURE
Page 1 of 4
7. CURRENT AND PLANNED OBJECTIVES
B. CURRENT AND PLANNED ACTIONS, STRATEGIES AND TACTICS
Time: Artions:
5 201-CAN 6. PREPARED BY [Mame and Position] | SIGMATURE
Page 2 of 4
10. RESOURCES SUMMARY
Resources Ordered Resource ETA] On Location/Assignment
Igentification Scens
SLAE HEw Rewision Revislon Reutsion Rawislon Raision Rewtsion
Revision [1] F 3 4 H [ 7
Date 052009 1172012 = A 0ar2016 1172019 1172021 012022

This procedune ks dassifed as uncommiled when primad. Prior to reference of a primed copy, please chedk the “'unconirolled
varsion of the procadurs on HCML Database In order to ensure that e relevant secion s at the comect use number

Institut Teknologi Nasional

75



76

Lanjutan
Lewel 12
HEALTH, SAFETY, SECURITY AND e
Hc M L ENVIRONMENT MANAGEMENT SYSTEM | D°% M@ -HSSER.08.001
P T4 of 100
CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT o=
FLAM Mext Revision - 01,2023
Appendix &: Incident Objectives
1. INCIDENT NAME 2. DATE PREFARED [ 3. TIME
. JPERATIONAL PERICD Ciate From: Dale Te:
DateTime) Time Fram: Time Ta:
|- GEMERAL CONTROL OBJECTIVES FOR THE INCIDENT (Include atematives)
5. WEATHER FORECAST
7. GEMERAL SAFETY MESSAGE
JB- ATTACHMENTS [Check i attached)
Omanization List (IC5 203) Medical Plan (IG5 206)
Assignment List (IG5 204) Incident Map
Communications Plan (IG5 205) Trafic Plan
9. PREPARED BY 10. APPROVED BY
-"-"ﬂ'nm Secion Chief] ﬂ'-uch'cﬁu"r'ﬂr'-
SIGMATURE SIGHATURE
Stalus HEw Feiskon Favislon Rewision Ravision Fewision Renision
RFaislon a 2 3 4 5 E Fi
Cate 052008 1172012 032014 082018 112013 112021 Oiraaz2

This procedurs ks dassiied as uncommiled when primedl Prior o reference of a primed cogy, please chedk the "unconirolled
warsion of the procadure on HCML Database In order to ensune that e relevant section s at the comact Use numiber
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Lanjutan
HEALTH. SAFETY, SECURITY AND
g . Doc. Mo - HSSE P.03.001
HCML ENVIROMMENT MANAGEMENT SYSTEM
P 175 of 100
CRISIS AND EMERGENCY MAMNAGEMENT =
PLAMN Mext Revision - 01/2023
Appendix T: Organization Assignment List
1. INCIDENT HAME 2. DATE 3. TIME 4. OPERATIONAL
PERICD FromDele _ Time
Ta: Deie
Tirme
5. INCIDENT COMMAND AND STAFF 5. OFERATIONS SECTION
CMT Leader Chied
EMT Leager Deputy
a. BRANCH
Branch Direcior
HSSE Deputy
Bdyis
ar Division' Group
nformakion :l!-."s!n:-r.lsn:-up
Bdvisar & LD DInis) ond GI'CIIJFI
Finance Advisor DINESI o GraUp
B Division Sroup
6. AGENCY/ORGAMNIZATION
REPRESENTATIVES
Agency/Crganzaton Fepresentative
. BRANCH
Branch Direciar
Deputy
Divisiond Group
Division/ Group
Division! Group
7. PLANNING SECTION Divisiond Group
i Division/ Group
Deputy
RESOUFGES .. BRANCH
Unit Branch Direcior
Siuation DEpuly
Division' Sroup
Uit LT
. Division Sroup
Documentadion Unit
Demodiization Unit
Terhnical Specialists Division/ Group
Division Group
Divisiond Group
d. AR OPERATIONS BRANCH
Stas Hew Revision Rewision Revtsion Rewision Reision Reyision
Fevision a 2 3 4 -] E 7
Date 052008 112012 032014 oazn18 117419 112021 [1] T 1

This procedure ks dasslied as uncommiled when pinied. Prior io reference of 3 primed copy, please check the “unconirolled

varslon of the: procadune on HCML Diatabase In orter to ensune that the relevant sedion ks 3t the comact use number
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Lanjutan

Lewel 12
HEALTH, SAFETY, SECURITY AND .
HCM L ENVIRONMENT MANAGEMENT SYSTEM Doc. Ne -HESER.02.001
P T of 100
CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT = =
PLAM MNesxt Revision - 01/2023

8. LOGISTICS SECTION Bir Oparations 2. Dir.

Chigd Air Tactical Group Sup.

Deputy Air Support Group Sup.
a. SUPPORT BRANCH

Direcior

Supply Unit 10. ADMINISTRATION SECTION

Facilities Unit

Ground Support Unit Chied

Deputy
b. SERVICE BRANCH i .
Time Unit

Direcior Procurement Unit

Communications Linit Compensation/Claims Unit

Medical Unit Cost Linit

Food Unit
11. PREPARED BY [Resources Uni) SIZMATURE
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HEALTH, SAFETY, SECURITY AND Cue
ENVIRONMENT MANAGEMENT 3YSTEM Dec. o -HESER200
Pape 177 of 100

CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT
PLAN

Mesxt Rievision : 0172022

Appendix 8: Assignment List

1. BRAMNCH 2 DIVISIOMNGROUR'STAGING
3. INCIDENT NAME SOFERATIONAL o s Time
—_—
To Dale  Time
5. DPERATIOMAL PERSOMMEL
Cperaions Chist Division/ (Gmoup Supervisor
Beanch Cirsclor ‘Staging Ar=a Manager
E. RESOURCES ASSIGHED TO THIS PERICD
Resource identifier Lead . of Contacl Reporing Location, Specal
o Person Cell &, mio #egq. Equipment and Suppiies
5 EiC. Remanis
7. WORK ASSIGNMENTS
B. SPECIAL INSTRIUCTIONS
2. DIVISONGROUP COMMUNICATIONS SUMMARY
Function Frequenc Systam| Cren Function Frequenties Sysem| ©
5 n
a
n
Lo Local
Command Logsics
Repeat Repeat
Div.AGroup Tachcal Ground o Alr
PREPARED BY APPROVED BY Caie Ti
[Fzsource: Linit Leader) [Plarning Sechon Chief) e
Sigrature Signature
E=T Hew Fesion Fiawision Reyision Fievislon Fision Reyision
Favision a 2 3 4 S B T
Date 052009 1112012 02014 0arz01e 1112019 112021 01022

This proceduns |s dassifed as uncomroiled when prinsd. Prior 0 rference of a primed copy. please check the ‘uncontrolled
varsion of the procadure on HOML Dataiase In order to ensure that e reievant section s at the comact use number
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ENVIRCNMENT MANAGEMENT SYSTEM

CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT
FLAN

HCML

Level 2
Doc. No HSSE F.02.001
Page 78 of 100

Mext Rievision : 01/2023

Appendix 3: Incident Radio Communication Plan

1. INCIDENT NAME 2. DATETIME FREFARED | 3. OPERATIONAL
FERIOD FromDae Time
To: Date Time
4. EASIC RADIO CHANNEL UTILZATION
SyslemType Chan Function FrequencyiTane Assignment Remarks
I|_E
5. PREPARED BY (Communications Unit) SIGNATURE
B | Rew | Revision | Resision | Reision | Revision Revision | FEviERn |
Revision | o |z |3 |2 | B 7
Date | o209 | 11em2 | m3eE014 | oerame | 112013 | 112021 | oz

This procedure |5 ciassified as uncontrolied whan printed. Prior to reference of 3 printed copy, please chack the “unconirolled vession of e procedure on HCML Database In omer to ensure that the reievant

saction Is at the comect use numiner
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HEALTH. SAFETY, SECURITY AND

HCM L ENVIRONMENT MANAGEMENT SYSTEM | D00 M@ -HEsER02001

P, 1 79 of 100
CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT e
PLAN Mext Revision - 01/2023
Appendixz 10: Communication List
1. Incident Name: 2. Oparational Period:
DateiTime From: DaleiTime Ta:
— —
3. Basic Local Communications Information:
] ] ] Mthodis) of
Incident Assigned Position Name [Alphaoetzed) Contact
(phone, pager,
cell, Bl
4. Prepared by: Name: PosifonTitke; DatesTime:
I I4P Page I Signature:
Stans Hew Fewision Ravision Revision Revislon Revision Revision
Fevision a 2 3 e H E 7
Date 0572009 1172012 [E ] 0Ar2016 1172019 111201 012122

This procedure s cassifed as uncommiled when primiad. Prior io rfensnce of a primed cooy. please check the "unconirolled
varsion of the procadurs on HCML Database In order to ensune that e relevant section ks 3t the comact use numbes

Institut Teknologi Nasional



Lanjutan

HCML

HEALTH, SAFETY, SECURITY AND
ENVIRONMENT MANAGEMEMNT SYSTEM

CRI5IS AND EMERGENCY MANAGEMENT

Lewel

Page

Do Mo

12
:HSSE.P.03.001
: B0 of 100

PLAN Mezxt Revision - 01/2023
Appendix 11: Medical Plan
1. INCIDENT HAME 2 DATES Cate 1. OPERATIONAL  FrgeTisis Time
TIME Tme
PREPARED PERIOD
- Toc Dale Time
4. INCIDENT MEDICAL AID STATION
Medical Aid Stations Location Comtact [number or Paramedics Yes
fraquancy) Mo
5. TRANSPORTATION {indicase air or ground)
Ambulance Senice Location Contact {numbar or Level of Serv. ALS
fraquancy) BLS
6. HOSPITALS
Hospital Mame | Address [Letsed Travel Time Ar  Gmd Contact [number of Helipad Bum Cir.
Long. ¥ Helipad] frequency) Yes Mo Yes Mo

. SPECIAL MEDICAL EMERGENCY PROCEDURES

8. PREPARED BY
(Mexical Uinit Leader)

5. APPROVED BY [Sakety Oficer)

SIGNATURE SIGKRATURE
E=T Hew Revision Revision Reytsion Fevision Revisian Revision
Fevision a 2 3 e 5 E T
Date Os2009 112012 032014 0arzn1e 1172019 112021 2022

This prcedure s dassied a8 uncomimiled when printed. Prior o reference of a primed copy, please check the ‘unconirolled
version of the procadure on HCML Datanase In order to ansure that Me relavant section s at the comact use number
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HEALTH, SAFETY, SECURITY AND e
HCM L ENVIRONMENT MANAGEMENT SysTEM | Do Me -H3SE 02001
F Bl of 100
CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT | ° =
PLAN Mext Revision - 01,2023

Appendix 12: Site Safety Plan

1. INCIDENT MAME [2. OPERATIONAL FromDate Time

PERICD:

Too Dale, Time

3. SAFETY MESSAGEEXPANDED SAFETY MESSAGE, SAFETY PLAN, SITE SAFETY PLAN:

4. SITE SAFETY PLAN REQUIRED? Yes [ | Mo []
Approved Sie Safety Planis) Located AL

5. PREPARED BY S
ame e s Date Prepared:
SIGNATURE Time Prepared:
StAs HEw Feislon Ravision Reyision Ravision Ravision Revision
Favislon a 2 3 4 S [ 7
Cate 052000 112012 032014 Ja201E 112019 1120 [ Tk

This procedure ks dassled as uncommiled when prindad. Prior i referance of 3 primed cogy, please chedk the "unconirolled
version of the procadurs on HCML Database In orger 1o ansure that e relevant section ks al the comac] use number
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Lewel 2
Doc. Mo HSSE.P08.001
Page 82 of 100

Mext Rlevision : 0172023

Appendix 13: Incident Status Summany

1. INCIDENT MAME 2 INCIDENT MO
3. REFCR "4 INCICENT COMMANDERIS) & 5. INCIDENT E T -
3 REFCRT GENCY OF: DRGANIZATION MAANACSMENT & INCIDENT START
VERSION OROANTATION DATES!
[Chieck one box on TRE Cat
=t
Fita Rtz Time
¥ umad)
Update
Anal
7. CURRENT MCIDENT 8. PERCENT 5] =5, INCIDENT [ 10 INGIDENT COMPLEXITY - =
SZE OF AREA, CONTAINED pemRImoN | LeveL 1. FOR TIME FERIOD
RMVOLVED From DaisTime
[Use unit b — =g, "sq ke,
iy block™)
COMPLETED To DaleTime

APPROVAL & ROUTING INFORMATION

12 FREFARED BY TEE Feton *13. DATETIME SLEMITTED
Frint Hame
Signatre D The

Frepansd
14, AFFRIVED BY =] “1Z. PRIMASY LOCATION,

Postton CRGARIZATION, OF AGENCY S2NT]

Frint Name T
Signatur

DaeTie

Erepared

"15. PROVINCETERRITORY

15, UNIT OR OTHER

MCIDENT LOCATION MEORMATION

DUHTY, REGIORALIRURAL WUHICIPALITY,
OMAUMUMITIPAL DETRICT

o

"8 CITY

————————
"X INCIDENT JURISDHCTICN

21. INCIDENT LOCATION CAWNERSHIF T Rerent than

Jurisdicion))

2 LATITUDE

3. DATUM

24. LEGAL DESCRIFTION flownship, section, range:

reference point]

5. BHIORT LOCATION OR AREA DESCRIFTION (list all affecied aneas or 3

26, UTW COORDINATES

I7. NOTE ANY ELECTRONIC GECEFATIAL DATA INCLUDED OR ATTACHED dndicate dain format, tontent, and codection time imformaton

and labei)
INCIDENT SUMMARY
Stans HEW ReEvision Ravision RENEIC ReviEion REVIEON REvEIon
Revision a 2 3 4 5 -] Ei
Date 052009 1172012 032014 Da201E 1172019 1172021 2oz

This procedure ks dassified as uncontroliad when prirded. Prior to referance of a printad copy, please check the ‘uncontrollad”
wersion of the procedure on HOML Database In order bo ersure that e relevamt seclion & 3 the comect use numbsar
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ENVIRONMENT MANAGEMENT SYSTEM

CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT

Lewed
Doc. Mo

Page

2
HSSE.P08.001
183 of 100

(FUBLIC) BELOW

PLAN Mext Rievision : 0172023
*28. SIGHIFICANT EVENTS FOR THE TIME PERIOD REPORTED imummates signitcant progre= mads, sscustone, ncident gowth, o |
29, FRIMARY MATERIALS OR HAZARDS INVOLVED rezerdos cemicaiz, fued hpes, ecioes spent=, ssdation, e |
30. DAMAGE ASSESSMENT A Stroctural Summary | B.# Treeatened (72 | C.# Domaged D # Destroyed
INFORMATION Is)
Fpigsrtn givdavp i R —
mmercel | propesty, F. Nonresidential
ﬁg:;”:&" meuches and Commestial Propery
Oither Minor Stnuckres
Page 1of 4 ~Fegusduhen omer
oppkbie
ADDITIONAL INCIDENT DECISION SUPPORT
INFORMATION
"31. PUBLIC STATUS Th;:- * -En *32 RESPOMDER Th;esl' * 1I_EID—
SUMMARY Repartin al STATUS SUMMARY Reportin al ¥
g Period to g Period to
Dat Diat
= e
C. INDICATE MUMBER OF CIVILIANS C. INDICATE NUMBER RESPONDERS

D Fatalities

E_ With Injuriesillimess

D. Fatalties
E. With Injuries/lliness

F. Trapped/in Meed of

F. Trapped/in Meed of

Rescus Rescue

G, Missing (mote if G, Missing (note if
estimated) ectimated)

H. Evacuated (note if H. Evacuated (note if
estimated) ectimated)

I. Sheltering in Place (nate |. Sheltering in Place (note
if estimated) if estimated)

J. In Temporary Shelters J. In Temporary Shelers
[note if estimated) (note if estimated)

K. Have Received Mass
Inmunizations

¥. Have Received Mass
Immunizations

L. Require Immunizations
(note if estimated)

L. Require Immunizations
(note if estimated)

M. In Quarantine

ML In Quarantine

N. Total # Civilians (Public)
Affected

M. Total Responders
Affected

33 LIFE, SAFETY, AND HEALTH "34. LIFE, SAFETY, AND HEALTH A Check
STATUSTHREAT REMARKS THREAT MGMT. if Active
A. Mo Likely Threat
B. Potential Future Threat |
C. Mass Motifications in Progress
O Mass Notifications Completed
Status Hew Revision Ravision Rieutsion Revision Revision vEln
Fevision a 2 3 4 5 ] T
Date 052009 112012 032014 Dan1E 112019 112021 D202

This procedune k& cassfed a6 uncontmiliad when primadl. Pricr o ressrence of a printed copy, piease check the unconioilad
WETEIDN of the procedure on HCML Databass In e b0 ersure that me relevam seclion & 3t the comect use number
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HEALTH, SAFETY, SECURITY AND
HcM L ENVIROMMENT MANAGEMENT SYSTEM Doc. o HESER.0a.001
CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT | 25 B4 oril
PLAN Mext Revision © 012023
E. Mo Evacuation(s) Imminent
F. Plamning for Evacuation
. Planning for Shelter-in-Place
35. WEATHER COMCERNS [synopsis of H. Evacuation(s) in Progress
currant and predicted weather, discuss |. Shelter-in-Place in Progress
related factars that may cause concerm) 1. Repopulation in Frogress
K. Mass Immunization in Prograss
L. Mass Immunization Complete
M. Qluarantine in Progress
N. Area Restriction in Effect
36. PROJECTED IMCIDENT ACTIVITY, POTENTIAL, MOVEMENT, ESCALATION, OR SPREAD
and influencing factors during the next operational peried and in 12-, 24-, 48-, and 72-hour
timeframeas
12 hours
24 hours
42 hours
72 hours
Anticipated after 72 hours
37. OBJECTIVES (define planned end-state for incident)
Page 2 of
4
' Required when applicabls
Stals New Rewislon Ravision Revision Restslon Revigion FaviElon
Revision a 2 3 4 2 ] T
Date 052009 1112012 032014 Da201E 1112013 1172021 012022

This |:I".I$1LI'EE 236-'5-11?'1 a5 l.l'l}fl’ﬂ]'ul_aﬂ WinEn priman .:‘FIIIII I'E"EIE'ISE cr_a mintad copy. ﬂEE-EE‘:'}ECIH‘E '.mc:]_'c'c-la:l'
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Lewed 2
HEALTH, SAFETY, SECURITY AMD "
Hcm L ENVIROMMENT MAMAGEMENT SYSTEM Doc. N HeSERLELT
CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT | | 0 8 erin
PLAN Mext Rievision : 0172023
Appendix 14: Resource Status Change
1. Incigent Name: ? Operational ~ FromiDate Time
Fesiod. -
o Dae Tima
3. Resowrcs | 4 New Siatus 3. From B To 7. Time and Date of Changs:
Numbsr | (Avaiable (Acsignment and {Assagnment ard Status):
Bssigned, V3] | Stabus)
B. Comments:
0. Prepared by: Mame and Fosiion Sigrature: Diatef
Time:
Stas Hew Reislon Ravisicn Restsion Revislon Revison REwElon
Revision a 2 3 4 5 -] 7
Date 052008 112012 032014 032016 1172019 1172021 02022

This proc=dure ks dassifed a8 uncontmliad when primed. Prior o referance of a peintad copy, please check the "uncontoilad
werslon of the procedure on HEML Database In omder to ensune that e relevant section & & the comect use numbsr
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Leved 2
HEALTH, SAFETY, SECURITY AND N
HcM L | EvVROMVENT aNasEMENT SYSTEM Doc.No.  -HSSEP.08.001
P B0 of 100
CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT | 0
PLAN Mext Revision : D1/2023
Appendix 15: Check In
T T Ve MAma | Femomnme
ID :...“:‘c..-; ID:,:.\;ID‘_.- ||:|-n-.. ID:_\-- I_-.: Tirmm:

verrmas) B ACER « § RO - oo
5% Y THE FOLLOWING FORMAT

K4 INFOITUATICR fLomm revems of o o rmrraris ot comments)

CoNTACT
hrosmanion | Lt

12 Mo

. METHOD
oF TRAEL

17 SENT

ICATI  presounce|

WTjhathcy] caT | mho| TR | SnTE| REsounce
JoaE o8 108

18 NEMARNE or COMMENTS

Fage | |=| | | P T ——r— SnaTURE
Stals New Revision Rewision Rewision Revision Ravision TEVIGIon
Revision a 2 3 4 5 & 7
Date 0572009 1172012 032014 0e2018 1172015 112021 01/2022

This procedurs s cassified a5 uncomiroled when printad. MHW'EEHEO’&MFB;H;;JW. piaaze chack the "uncontrlled” varsion of the procedurs on HOML Databass I orer £ ensure that the reevant

jon i at the comect use number
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HEALTH, SAFETY, SECURITY AND -
Hcm L ENVIROMMENT MANAGEMENT S¥YSTEM Doc. Mo HESEF.La.!
CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT | 0 -0 of100
PLAN Mext Revision : 0172023
Appendix 18: General Message
T POSITION
FROM POSITION
[SUBIECT DATE TIME
MESSAGE
[SIGNATILIRE POSITION
REFLY
DATE TIME SIGNATUREPOSITION
Stats HEw Rewislon Fiawision Revision Revislon Fiesisian FREvElon
Revtsion a 2 3 4 5 3 7
Dale 0572009 112012 02014 DAZOIE 112019 T 2022

This procedure 5 dassfied as uncontroliad when prinied. Prior o reference of a prinbed copy, please check the "uncontroilad
werslon of the procedure on HCML Databasa In orker bo ensune that e relevant section s at the comect usa rumbar
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HEALTH, SAFETY, SECURITY AMD

EMNVIRONMENT MAMAGEMENT SYSTEM
HCML

CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT

Lzwed 2

Doc. Mo HESE.P.08.001

Page 181 of 100
Mext Rievision : 01720123

PLAN
Appendix 19: Activity Log
1. INCIDENT NANE 2.DATE 3. TIME PREPARED
PREPARED
4. MAME 3. ICS POSITION 6. OPERATIONAL
FromiDate
Time|
PERIOD
o Date
Time
7. PERSONMEL ASSIGNED
Name ICS Paosition Home Base
B ACTIVITY LOG
Time Major Events
9. PREPARED BY (Name ard Paosition) SIGNATURE
Stahs New Revision Ravision Revision Revision Revigon FREviElon
Revision 1] 2 3 4 5 3 7
Date 052009 112012 032014 Da201E 1112019 1172021 o20e2

This procedure ks cassifled as uncontroliad when prinded. Prior to reference of a printad copy, please check the "uncontrolled”
wersion of the procedure on HOML Database In order bo ensure that e relevam section ks at the comect use number
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HEALTH, SAFETY, SECURITY AND -
Hcm L EMNVIROMMENT MANAGEMENT SYSTEM Doc. Mo HESERLe00N
P - 92 of 100
CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT | o e
PLAN Mext Revision @ 0172023
Appendix 16: Hazard Risk Analysis Worksheet
1. Incident Name:
2 DrateTime Prepared: Date: 3 Operafional  FromDate Time:
) Period: Time
Times To: Dae
£ Incident 5. Hazards/Risks . Midgations
Brea
7. Prepared by [ Safety Officer): Name:
Signature
Prepared by (Dperations Mame:
Sedtion Chief):

Sagnature

Stans Hew Fevision Revigion Restsion Revision Revigon eI

Revision a 2 3 4 5 -] 7
Date 05/2009 1172012 032014 02018 1172019 1172021 o2

This procedure ks dassfled a5 uncontroliad when primad. Prior to refsnence of a printed copy, please check the "unconirilad
wersion of the procedure on HCML Database In ortier bo ensure that e relevamt seciion ks a the comect use numbar
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RS AkD ENERGENCY MANASEMENT

Luvmd 2
HEALTH, BAFETY, SECLIRITY AND
EWVROMMENT MAKACGEWENT SYETEM | D= Pa TN
Pags oo 1

PLAN Mol Mwwvimion - 0LCITES
Appendia 17. Suppont Wehicle or Equip=an! nvenlory
1. HCDENT MALE 3. G DENT MUMEBER: 3. DATE{TIE PREFARED A VEHILEE DUIPRIEN T CATEDORY
Jim Tirw
& WEHICLEEOUIPMENT MNFORMATION
(g il iaice of i oF Lty ‘it o Agany Dparwi Wt et iruciel ickieni
Pt i Expiprenat Expuiprnt Typa, Capacity Expudrrant o M o Liowsm domagwmm! SaaiDam | Sowria
o L] Carmafiraton (1) o e Fostrei Ceatrm Caniwct & DM e Tikrm D
e
Tirm
& PREFARED BY BIGNATURE
[rlaron wrvd Pronidien)
T Hirw Rarvimicn Awviair Rinvisian Perdlaicn Aeviakr et
Sadcr [ E L] 4 £ [ T
=] DET ARG [t [ ] Rt 145007 ]

This precadors B asaefed o uroerrzias e siraed Polor i meiares of o irsed cooy, pakss Theck e urcereied ek of B8 procasurs ot HOML DemPE B 1 S B SELTE AT TS PR IT

I a7 T L P

92

HCML

Luval 2
HEALTH, BAFETY, SECURITY AND N
EWVROMMENT MAKACEWENT SYETEM | U= Pa HIERItn
Fage 4o 1D

CRISE AND ENERGENCY MANAQEMENT

PLAN

Appendin 18: & Operstion Sesmary

1. HCIDENT NAWE

2 GPERATIOHAL PERIOD

FramCuls, s, a i ™
[ FERATCE ity ncim, s, o= T MEDTa AR T e 7 [ ———— -
Sl
erie For]
Ltk
o | L
(AT TEE ST T TRECUEAIEE ] 3T DT P BT
RH [T s
0 LT EFIE (et aaciiors e f et
Sy LT YE Barm St =T B =] P
[t
L. Paga ol 1. Ppoin o vy Sgrulire Frapared]
. - s e Pt b Tirms
Sem i Fmo Secr R P il ST Radur
Sadaicr b 3 L] 4 £ [ T
s i) AnadE [riral] DTG4 15 141500 Oiragy

Thin procedure bn dimssifled i ncorirs e whan s, Prior o redesance of & mriniad copy, peass ek i unconino e enkon of e procedons on HOML Daisbams i cder i smors e e e
T

BT 1 DT Lk TR
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EMVIROMMEMNT MAMAGEMENT SYSTEM

CRISIS AND EMERGEMNCY MAMAGEMENT
PLAN

Lewed

Page

Doc. Mo

2

HSSE.P.08.001
- 95 of 100
MNext Flevision : 0172023

Appendix 13: Resource Risk Summary

1. Incident Name 2. Operational Period | DateTime)
Fromc T

3. Enwircomesialby-Sensitive Areas and Wildife kv

Sie# | Prody | SizMeme andior Physical Locafion Sir e

Mamve

4. Archasoculral and Socic-economic lssues

Sie% | Prioly | Sz Mame sndior Physical Locafion Sim b

et

5. Prepared by: [Exvvironments] Uniz Leader) DrateiTime

Sigrature:

s Hew Revision Ravision Rewtsion Resision Revigon FEVEIn
Revision Q 2 3 4 5 -] 7
Date 052000 112042 032014 DartieE 1112019 1173021 o202

This procedure ks dassified as uncontrollad when prinfed. Prior bo reference of a printad copy, please check the ‘uncontrolled”
wersion of the procedure on HOML Database In oder bo ensure that e relevant seclion & a the comect use rumber
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Lewel 2
HEALTH, SAFETY, SECURITY AMD .
Hcm L ENVIRONMENT MANAGEMENT SySTEm | D°0 M@ RESER.03.001
CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT | | 2 #0100
PLAN Mext Rievision : D1/2023
Appendix 20: Daily Meeting Schedule
1.Incident Mame : 2.Operational Perod
From : Toe
3.Mesting schedule :
Diate/Time Meeting Mame Purpose Attendes Location
4. Prepared By: Situation Unit Leader DateTime
Status Hew Rewision Ravision Revision Rewision Revision Foavision
Revision 1 2 3 4 5 [ T
Dale 05/2009 1112012 0372014 DARZ01E 1172013 112021 02022

This procedurs s dassified as uncontrslad when prinded. Prior to reference of a printed copy, please check the "unconimolled
version of the procedure on HCML Database in order bo ensure that Te relevant seclion & 3t the comest use number
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HCML

HEALTH, SAFETY, SEGURITY AND
EMVIRONMENT MANAGEMENT SYSTE

CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT
PLAN

Lewe! 2
Doc. Mo. HSSEP08.001
Page 97 100

Next Revision : 01/2023

Appendix 21: Operational Planning Worksheet

1 Incidsnt Hame: 2 Operatonal Period: Date From Date
Time Fro Tine Tx
= H 7
]
5 B2 i 3 £
H £T 8 3
5 T 8 T & T 3
5| § £ £ g z K e H
R £3 i g | 22 | %
HEH i . 3% | 25 | & ie
5l = " < =& = - &
Nesd
=
Nesd
=
Nesd
Need
1. Total Resources Requirsd 14 Preparsd by:
12 Total Resources - Have on
s Name
13.TotalResources Nesd To PasifonlTie_ Signafure
Order DateTime:
(== Trew I e e e e |
[ Fevision I Iz Iz 1 = I3 [T |
[oste [ovme  [wan  |wmw  owmow  wmw  [wma oma |

TNV PrOCEOLNE 1§ CESSETIE 35 UNGONTORE WAEN DTSN, 1or i FESSrence Of 3 DTNGE copy, PIEAEE CHECK NS “UNCONTOIES VTSIon of 18 (FOCEOUNE o HOML DIE035E N 0T 10 ENSUTE 31 NS TE4EVaN 52000 15 3t 18 COMESt LSS NUmDer
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HCML

HEALTH. SAFETY, SECURITY AND
ENVIROMMENT MANAGEMENT SYSTEM

CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT

Lewel 12
Doc. Mo - HSSE.P.028.001
Fage ;88 of 100

Mext Revision - 0172023

PLAN
Appendix 22: Work Analysis Matrix
1. Incidestt Nams 2. Operational Pesiod
From: To
3. Operation's Objectives DESIRED 4. Siralegies HOW 5. TacRcsWari Assignments
QUTCOME WHO, WHAT, WHERE, WHEN
E. Prepared by: |Operations Section Chied) 7. DateiTime:
Signature:
Sl MEN Fewision Favision Revtsion Fawision Raision Revision
Revision a 2 3 4 5 E 7
Date [ 112012 03204 D27201E 1152019 112021 o222

This procadure s dassied as uncommiled when printad. Prior 1o rferance of a primed copy, please check the ‘uncontrolled
varslon of the procadunz on HCML Datanase In order to ensure that Te relevant section ks al the: comact use number
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Larend I
HEALTH, EAFETY, EECURITY AND . R
HCM L ENVIROMMENT MANAGEMENT SYSTEM | D= Mo an
. F—
CRIZIS AND EMERGENCY MANAGEMENT | o et
PLAM bt P (N3
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LAMPIRAN 2 EMERGENCY EQUIPMENT INSPECTION

FIRE PUMP 6 MONTHLY MAINTENANCE]
AND INSPECTION|
: 13145
EQUIPMENT DIESEL FIRE PLUMP AND JOCKEY PUME
A/ LOCATION C £ fer
PHYSICAL INSPECTION
o DESCRIFTION A% FOUND REMARK
1 [SWITCH ALTO TO STOP MODE v
2 |CHECK ENGINE LUBE DIL LEVEL 100% Check
1 |CHECK DIESEL FUEL LEVEL [%) ank Check
4 |CHECK RADIATOR COOLANT 100% Check
& |CHECK AIR FILTER COMDITION Clean Check
B |CHECK FAN BELT TENSION (535 n) v Check
7 |CHECK WATER TAMNK LEVEL [%) 100% Check
§ |CHECK ELECTRICAL CONMECTION ¥ Check
O |CHECK INSTRUMENT PANEL ¥ Check
10 |DRAIN FUEL TANK WATER & SEDIMENT v Check
11 |BATTERY CHARGER ALARM Ho Check
12 |BATTERY CHARGER VOLTAGE 7 Check
13 |BATTERY CHARGER CURRENT 03 Check
14 |BATTERY VOLTAGE A =25.4/B=165 Theck
15 [ALTEANATOR CONDITION Good theck
15 [STATUS FIRE PUMP Standby Check
TEST AUNMING DIESEL FIRE PUMP AND JOCKEY PUMP PARAMETER RECOAD
DIESEL FIRE PUMP A% FOLND REMARK
1 |cMECK LEAKAGE ¥ T gty |
2 |ewcinE speED (RPM) 1299
31 |ow pRESSURE [PSI) /A e———
4 |COOLANT TEMPERATURE [*C) 40
5 |BATTERY VOLTAGE 71
6 |BATTERY VOLTAGE DROP iz
7 |RUNNIN G HOURS 5.3H
E |PRESSURE sUCTION N/A
5 |PRESSURE DISCHARGE (PSI) 50 {recycle vahe open)
10 |START PRESSURE {P5) NiA
11 [5TOP PRESSURE Nih
JOCKEY PUMP
1 |L-LvioLTacE 392 392 80
2 |L-L CURRENT 14 14 14
3 |L-N VOLTAGE 30 30 30
4 |PREZSURE SUCTION
5 [PRESSURE DISCHARGE (PSI) 275 [Maode Auts)
£ |START PRESSURE (PSI| MM
7 |STOP PRESSURE (P5I] NiA
REMARKS: FIRE PUMP
@ Meed to replace seal on ap of housing air filter due to crack [communication to E&C)
@ Meed to replace flexible rubber spool due to crack (commaunication to EEC)
@ Grounding Avg = 0.05 ohm PASS ! ¥ l"
Inspected, By _ \'enﬂed.".ﬂj_n_mlgcn by
L A e B k
_.—r#:.:“__,- -"'-L-' | _‘_,..-o-"'
s \ -
Mame : Hesa, Rachman, and Arief Mame : '/5/::'
[Datc L 25 By Z022 i
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ALUMUNIUM SOAT MONTHLY INSPECTION

Husky-CNOOC Location : Gas Metsring Station Pasuruan
Madura Limited Psriode : June 2022
pspaction . 27 Juns 2022
Owerall Length 55m
Owerall Width 180m
Height 070m
Draught (empty) (015m
Passenger cap [
Matesial Marine Alumirum (Ak-Mg 5083-H116
1 Alumunium Boat Hull Weight 2270 Kg
Bottom Piate Thick. - 3.0mm
Side Flase Thick 25mm
Propulsion System
«  Man Engine : Yamaha Outboard Motor
Power -1 x40 Hp
- Engine Type @ E40JMHL
ST R
1 |Weiding check Good Condition
2 |Hull Check Good Condition
3 |Accessories Good Condition
4 Cleaning Cabin Good Condition
1 |Traker Frame Check Good Condlition
2 |Traker Frame Welding Check Good Condition
3 |Winch Check Good Condition Regrease
4 |Siing Belt Chack Good Condition
S |Tires Check Good Condlition
6 |Tightening Bolt ang Nuts Good Condition
Inspecied by: Reviewed and Approved by
. oagrally sigred
By Ogy laya
— Dt 2022.06.27
it 133714 20700
HSE GMS Superntendent
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INSPECTION FORM, FALL PROTECTION EQUIPMENT,
SAFETY HARNESS

Inspection Checklist / Log

Harness Manufacturer: PROTECTA FIRET-
Manufacture Date: 1{ / {t / 201,

Unigue Identification Number: 010275

Purchase Date: 201k .

Instructions: This checklist Is designed to assist with inspection of the body harness and its attachments for wear,
defects or d . Insp 1 of fall pr quip is 3 regulated requiremant to be done before each use as well
as once & year. Fallure of the inspection process or loss of faith in any component Indicates the antire unit must be
removed from service. “Loss of faith” can be for a multitude of reasons, such as a fall, contact with a bad substance, or
other obwv dammage {l.e. droppad off roof, run aver by a truck, stains) ta age. If there are reasons not listed on the
Inspection form, loss of faith would be selected, The compieted inspection checklist must be maintained so it Is readily
available for review,

UV damage (discoloralion),
mikdew, mting
[ Cols /frays { abrasion

W/A | LOSS of FAITH | PASS | FAIL | INITIAL | DETAILS ] COMMENTS

o < |§
N\

Contact with chemicals /
solvents ¥
Contad with grease | ¢l /
paint/ markes

| Soling
Evicence of heal damage
{Wcsion, welding spiatier,
sparks, bum hokes)

R
\

<

NI-A- LOSS of FAITH | PASS | FAIL | INITIAL | DETAILS / COMMENTS

3

D-RINGS (indudes hardware, | YES
keepers and back pads)
Damage

Distortion, grooved, bent
[ Sharp edges, cracks
Bums

Cormoson
Evidence of heal camage
{Ficton, weiding splatter,
Sparks. bum holes)

cle] &N

€

<

<IN R

RUCKIFS & ADJUSTERS | YES N/A | LOSS of FAITH | PASS | FAIL | INITIAL | DETAILS / COMMENTS
Damage
Distortion

Sharp ecges, cracks
Sucky spngs
Bent tongues
Corrosion

<

def] | < LB
<

e &S
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109

i She e e
N/A | LOSS OTFAITH | PASS | FAIL | INTIAL | DETAILS / COMMENTS

H
S| NS

[ Fudly stached

PASS
v
o
4
STITCHING YES WWA LOSS of FAITH | PASS | FAIL | INITIAL | DETAILS / COMMENTS |
v
v

[ Pullied or cut stches

g | <

LANYARDS & LIFELINES | YES
Appropriate OHSA / CSA i

%&lﬁwm
Abrason

[ Knots
Excassive sofing

N/A | LOSS of FAITH | P. FAIL | INMTIAL | DETARS / COMMENTS

\|&

Q\\\\

Contact with chemnicals /
solvents
Contact with greass / ol
pamt/ marker

AN KA

| N
<

UV damage (discoloration),
mildew, rotting v
Evidence of heat damage
(fricSon, welding splater,

| sparks, bum holes)
Distortion of housing

N\
<

Spring tension alows for

QKK\

Bl < <<

N/A | LOSS of FAITH | P;

FAIL | INTTTAL | DETAILS / COMMENTS

Cleke] &

M Aceos  taspeteaiy,_C04 Jaya (. M‘“"
OveraliDipashion [ pyjected Onte knspected:_ 22 /06 /2023 .
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INSPECTION FORM, FALL PROTECTION EQUIPMENT,
SAFETY HARNESS

Inspection Checklist / Log _
Harness Manufacturer:  Prote ¢ Fifst
Manufacture Date: 11 - 11 - 2015
Unique Identification Number: &) 02 73

Purchase Date: 2016

Instructions: This checklist is desigred to assist with Inspaction of the body harness and its ettachments for wear,
defacts or damage. inspection of fall protection equipment is 2 regulated requirement to be done before each use as wel!
as ance 3 year. Failure of the inspection process or loss of faith in any component indicates the entire unit must be
removed from service, *Loss of faith” can be for @ muititude of reasons, such as a fall, contact with 3 bad substance, or
ether chvious gamage (i.2. dropped off reof, run over by a truck, stains) to age. If there are reasons nat ksted on the
inspection form, loss of faith would be selected. The completad inspection checklst muss be maintained so it is readily
avallable for review.

WEBBING TYES [N | /A | LOSS of FAITH | PASS | FAL | INTAL | DETAILS / COMMENTS

UV damage (discolorafion), V R’

migew, 107ng |

Cuts / frays / abrasion v v

Contact with chemicals / Py

soivents o

Confact wilh grease { of | v ;

painl/ markes v

Evidence of heal darrage

(miction, wekting spitie, v o/

sparks, bum holes) |

D-RINGS {inchudes hardwars, | YES | NO | N/A LOSS of FAITH | PASS | FAIL | INMAL ue_ms/ooumm

knapors and back pads|

Damage v v

Distorion, QFo0vVed, berl 7 Y

[ Sharp edges, cacs V4 v

Burs v v

- Comosion v 7

Evidence of heal damage '

{Incion, wekling spiatter, v v

sparks. bum hotes) \

BUCKLES & ADJUSTERS YES | NO | N/A | LOSS of FAITH PASSI FAIL | INITIAL n!rmlwmm
v

Destortion o | v,

Shar edges, aacks e v

| Stcky spngs v N

Dent tongues v 7

Corresion v
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WA

LOSS of FAITH

PASS

FAIL DETAILS / COMMENTS

<N

\'\Q

e

I RERRRNE:

STITCHING

N/A

LOSS of FAITH

—
PASS

FAIL | IITIAL | DETAILS / COMMENTS

Fuly stiched

<

[ Puied or cut stiches

T @

<

LANYARDS & LIFELINES

N/A

LOSS of FAITH

PASS

INITIAL | DETAILS / COMMENTS

N

RKKK(K\

<

sparks, bum holes)

<

Distortion of housing

Spring tension aliows for
retraciion and for retention

Indicator for activation /

Broken wires

J < TS SIS

qwstmes

YES

N/A

105 of FAITH

INITIAL | DETAILS / COMMENTS

Appropriate OHSA/ CSA
markings or labels

Leghiz

7
L4

Securely haid In place

v
v/

Manufacturer’s in-service

==

v

o

s

Overal Disposition [ ] ejected

Date spected:

w/[6/2022.
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LAMPIRAN 3 DOKUMEN MASUKAN UNTUK PERUSAHAAN

112

EMT LEADER
OPERATION ADMINISTRATION
CHIEFE LOGISTIC CHIEF PLANNING CHIEF CHIEE
ON SCENE COMMUNICATION RESOURCES UNIT TIME UNIT
COMMANDER UNIT LEADER LEADER LEADER
STAGGING SUPPLY UNIT SITUATION UNIT PROCUREMENT
COORDINATOR LEADER LEADER UNIT LEADER
CONTRACTOR MEDICAL UNIT HSSE UNIT COMPENSATION
REPS LEADER LEADER UNIT LEADER
FACILITIES UNIT DOCUMENTATION COST UNIT
LEADER UNIT LEADER LEADER
TRANSPORTATION RELATION UNIT
UNIT LEADER LEADER
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